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Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
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ABSTRAK

Perangkat pembelajaran adalah alat yang dirancang oleh guru untuk memudahkan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga mampu menunjang pencapaian
keberhasilan kegiatan pembelajaran yang diharapkan. Namun pada kenyataannya
perangkat pembelajaran matematika yang dibuat oleh guru masih belum sesuai dengan
penerapan yang ada didalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar yang valid dengan menggunakan model
POE (Prediction, Observation, Explanation). Perangkat pembelajaran yang dikembangan
berupa Silabus, RPP, dan LKPD pada materi bangun ruang sisi datar. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan dengan model ADDIE yang telah di modifikasi menjadi
3 tahap ( Analysis, Design dan Development) tanpa tahap Implemention dan Evaluation.
Instrumen pengumpulan data penelitian berupa lembar validasi perangkat pembelajaran
berupa Silabus, RPP dan LKPD. Analisis data yang digunakan adalah analisis data
deskriptif yang mendeskripsikan tingkat validitas dari produk. Penelitian ini
menghasilkan Silabus, RPP, dan LKPD yang valid dengan nilai berturut turut adalah
83,65%, 87,86%, dan 86,31%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran matematika berbasis model POE pada materi bangun ruang sisi
datar sudah teruji kevalidannya.

Kata Kunci : ADDIE, Model POE, Perangkat Pembelajaran Matematika,



Development of Mathematics Learning Tools Based on the POE
(Prediction, Observation, Explanation) Model on the Material of
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ABSTRACT

Learning devices are tools designed by the teacher to make it easier for teachers to
carry out the learning process so that they can support the achievement of the
expected success of learning activities. But in fact, the mathematics learning tools
made by the teacher are still not in accordance with the existing applications in the
classroom. This study aims to produce learning tools on the material of valid flat-
sided shapes using the POE (Prediction, Observation, Explanation) model. The
learning tools developed are in the form of syllabus, lesson plans, and student
worksheets on the material of building a flat side room. This type of research is a
development research with the ADDIE model which has been modified into 3
stages (Analysis, Design and Development) without the Implementation and
Evaluation stages. The research data collection instrument was in the form of a
validation sheet for learning tools in the form of a syllabus, lesson plans and
student worksheet. The data analysis used is descriptive data analysis which
describes the level of validity of the product. This study produced a valid syllabus,
lesson plan, and student worksheet with 83.65%, 87.86%, and 86.31%,
respectively. This study concluded that the development of mathematics learning
tools based on the POE model on the material of flat-sided shapes has been tested
for its validity.

Keywords: ADDIE, (POE) , Mathematics Learning Tools,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran merupakan serangkaian aktivitas yang paling utama dalam
keseluruhan pendidikan. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam upaya
memajukan daya pikir manusia. Menurut Hamalik (2014: 3) pendidikan
merupakan suatu proses dalam rangka mengajak peserta didik supaya mampu
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dalam kehidupan
sehari-hari, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya
yang memungkinkan untuk berfungsi secara memadai dalam kehidupan
masyarakat. Pengajaran berfungsi mengarahkan proses ini agar sasaran dari
perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang dinginkan.

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 menjelaskan bahwa matematika
merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, dapat digunakan
untuk menyajikan informasi, meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian,
dan kemampuan memecahkan masalah yang menantang. Tujuan pembelajaran
matematika menurut Kurikulum 2013 yaitu :

1) Meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat
tinggi siswa.

2) kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara
sistematik.

3) Memperoleh hasil belajar yang tinggi.

4) Melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam
menulis karya ilmiah.

5) Mengembangkan karakter siswa. Tujuan pembelajaran matematika
tingkat SD/MI adalah agar siswa mengenal angka-angka sederhana,
operasi hitung sederhana, pengukuran, dan bidang.

Perubahan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan niat
untuk perbaikan sistem pendidikan meskipun pada kenyataannya setiap kurikulum
pastilah memiliki kekurangan dan perlu dievaluasi serta diperbaiki agar tujuan

pendidikan tercapai dengan baik, terbukti dengan lahirnya kurikulum 2013.
Menurut Kunandar (2015: 16) tujuan kurikulum 2013 vyaitu: untuk



mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif
serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia.

Kurikulum 2013 merupakan serangkaian penyempurnaan terhadap
kurikulum yang telah dirintis tahun 2004 yang berbasis kompetensi lalu
diteruskan dengan kurikulum 2006 (KTSP). Dalam kurikulum 2013 peserta didik
dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Adapun ciri kurikulum 2013
yang paling mendasar ialah:

1) Menuntut kemampuan guru dalam berpengetahuan dan mencari tahu
pengetahuan sebanyak-banyaknya karena siswa zaman sekarang telah mudah
mencari informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi dan
informasi.

2) Siswa lebih didorong untuk memiliki tanggung jawab kepada lingkungan,
kemampuan interpersonal, antarpersonal, maupun memiliki kemampuan
berpikir kritis.

3) Memiliki tujuan agr terbentuknya generasi produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif.

4) Khusus untuk tingkat SD, pendekatan tematik integrative memberi
kesempatan siswa untuk mengenal dan memahami suatu tema dalam berbagai
mata pelajaran.

5) Pelajaran IPA dan IPS diajarkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Kosasih (2014: 83) menyatakan bahwa pendekatan saintifik yang telah
dipaparkan terdahulu merupakan struktur umum dari keseluruhan proses
pembelajaran yang menjadi standar proses pada Kurikulum 2013. Adapun dalam
pengembangannya, guru dapat mengisinya dengan beragam model pembelajaran.
Ada tiga jenis model pembelajaran yang disarankan Kurikulum 2013, yakni model
pembelajaran penemuan, model pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran
berbasis proyek.

Adapun perbedaan dari ketiganya terletak pada tujuan:

1) Model pembelajaran penemuan bertujuan untuk menemukan pengertian ciri-
ciri, perbedaan, persamaan sutu benda, konsep, ataupun objek-objek
pembelajaran lainnya.

2) Model pemnbelajaran berbasis masalah bertujuan untuk memecahkan suatu
masalah yang dihadapi siswa terkait dengan kompetensi dasar tertentu.

3) Model pembelajaran berbasis proyek bertujuan untuk mengerjakan karya atau
kegiatan tertentu berkenaan dengan kompetensi dasar tertentu.



Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas beberapa
komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi dalam upaya untuk
mencapai tujuan pembelajaran, salah satu komponen tersebut adalah perangkat
pembelajaran.  Perangkat pembelajaran yang dibuat berfungsi untuk
mempermudah guru dalam proses pembelajaran, dengan perangkat yang telah
dibuat sebelum masuk proses pembelajaran akan mempermudah guru untuk
menyampaikan materi hanya dengan melihat perangkatnya tanpa harus banyak
berfikir dan mengingat.

Menurut Ibrahim (dalam Trianto 2011:  201) “Perangkat yang
dipergunakan dalam proses pembelajaran disebut dengan perangkat
pembelajaran”. Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses
belajar mengajar dapat berupa: buku siswa, silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), Instrumen Evaluasi
atau Tes Hasil Belajar (THB), serta media Pembelajaran.

Menurut Ramayulis (2012: 5) “Guru adalah pendidik profesional karena
secara tulus ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian amanah
(amanah) pendidikan yang terpikul di pundak orang tua”. Tugas guru secara
umum dapat dipahami dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya dalam pasal 5, yaitu: Tugas utama guru
adalah mendidik, mengajara, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidian dasar, dan pendidikan serta tugas tambahan yang relevan
dengan fungsi sekolah/madrasah.

Menurut Ramayulis (2012: 84) kompetensi profesional guru adalah
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam.
Kompetensi professional yang harus dikuasi oleh seorang guru diantaranya.

1) Menguasi Landasan Kependidikan

2) Menguasai Bahan Ajar

3) Menguasai Bahasa dengan baik dan benar.
4) Menguasai Teknologi Informasi.



5) Memiliki wawasan tentang penelitian pendidikan.

6) Memahami Prinsip-Prinsip Pengelolaan Lembaga dan Program Pendidikan di
Sekolah.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa seorang guru professional harus
bisa membuat perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKPD sebelum
memulai proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang
terdiri atas beberapa komponen yang saling berkaitan dan saling berinteraksi
dalam mencapai tujuan pembelajaran, salah satu komponen tersebut adalah
perangkat pembelajaran. Guru yang professional harus menyusun perencanaan
sebelum melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Proses belajar mengajar
yang baik harus di dahului dengan persiapan yang baik, tanpa persiapan yang baik
sulit rasanya menghasilkan pembelajaran yang baik. Oleh karena itu, sudah
seharusnya guru sebelum mengajar menyusun perencanaan atau perangkat
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari salah satu guru
matematika MTs Masmur Pekanbaru pada tanggal 15 Oktober 2019 dan hasil
wawancara menyatakan bahwa guru mengalami kesulitan dalam menyusun
rancangan pembelajaran diantaranya :

1) Penggunaan metode pembelajaran yang cocok untuk di dalam kelas.

Dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan model pembelajaran
(Problem Based Learning) PBL. Guru belum mencoba mengembangkan RPP
dengan model lain.

2) Pembuatan perangkat pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013.
Baik penyusunan RPP maupun LKPD.

3) Kesulitan yang dialami guru dalam penyusunan RPP yaitu guru sulit untuk
menyesuaikan alokasi waktu pada saat proses pembelajaran, karna waktu yang
dibuat di RPP tidak sesaui dengan proses pembelajaran yang sedang
berlangsung sehingga proses pembelajaran yang diinginkan tidak sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini sesuai dengan yang
dilakukan Isnaini & Admoko (2014) dimana guru mata pelajaran mengalami

kesulitan dalam membuat perangkat pembelajaran penelitian yang dilakukan



bertujuan untuk memberi manfaat bagi peserta didik, guru, dan peneliti untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

4) Dalam proses pelaksanaan pembelajaran guru tidak menggunakan LKPD guru
hanya menggunakan buku paket, kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru
adalah menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh-contoh soal, dan
kemudian memberikan latihan. Selain itu, dalam memberi soal guru hanya
memberi soal-soal yang diambil dari buku sehingga siswa malas untuk
mengerjakan soal yang diberikan. Hal ini menyebabkan siswa tidak mau
berusaha menemukan sendiri konsep-konsep materi yang dipelajari. Hal ini
juga sesuai dengan Yupani, dkk (2013) dimana dalam proses pembelajaran IPA
yang digunakan di Sekolah Dasar (SD) masih menggunakan pendekatan
konvensional yang didominasi metode ceramah dan pemberian tugas. Siswa
kurang dilibatkan sepenuhnya dalam pembelajaran dan tidak dilatih untuk
menggali dan mengolah informasi, mengambil keputusan secara tepat, dan
memecahkan masalah. Siswa hanya sebagai penerima informasi sehingga
membuat kecakapan berpikir siswa rendah atau dengan kata lain pembelajaran
dirasakan kurang bermakna.

Berdasarkan faktor penyebab rendahnya hasil belajar tersebut, maka
sangat penting bagi pendidik khususnya guru untuk memahami karakteristik
materi, peserta didik dan pemilihan model pembelajaran. Dengan demikian
pembelajaran akan lebih variatif, inovatif, dan konstruktif dalam membangun
pengetahuan peserta didik. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut
ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya didukung oleh penggunaan model
pembelajaran yang sesuai. Salah satu model pembelajaran yang
mengeksplorasi pengetahuan awal siswa adalah model pembelajaran POE.

Berdasarkan uraian dan hasil observasi peneliti proses pembelajaran

seperti yang dipaparkan di atas, peneliti mencoba untuk mengembangkan

perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKPD, peneliti memilih
pembelajaran yang tepat, dan dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran
matematika sehingga hasil belajar siswa meningkat. Model pemebelajaran

memilki peran yang cukup besar dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu



proses pembelajaran tersebut terdapat di sekolah, dalam pembelajaran di sekolah
kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Melalui penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran dengan model POE di harapkan dapat
membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Dipilihnya model POE dimaksudkan agar peserta didik diberi kebebasan
untuk memprediksi, mengamati, menganalisis dan menarik kesimpulan sendiri
sehingga keterampilan proses dalam pembelajaran matematika peserta didik akan
lebih opimal. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan agar peserta
didik terampil dalam memperoleh informasi, menggali ide, keterampilan, nilai,
cara berpikir, dan mengekspresikan diri serta mengajarkan bagaimana cara
belajar. Diharapkan jika siswa terlibat aktif dalam menemukan pola dan struktur
matematika, siswa akan memahami konsep dan teorema lebih baik, pembelajaran
menjadi bermakna sehingga daya ingat siswa akan lebih lama dan siswa dapat
memahami serta menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

Membuat perangkat pembelajaran bukanlah merupakan persoalan yang
sederhana. Karena perangkat pembelajaran haruslah sesuai dengan ketentuan yang
sudah dibuat oleh pemerintah. Selama ini bahan ajar yang berupa buku-buku
pelajaran matematika yang digunakan oleh siswa dan guru di sekolah belum
mampu menciptakan pembelajaran yang efektif. Oleh sebab itu, peneliti tertarik
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu Silabus, RPP dan LKPD
dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Model

POE pada Materi Bangun Ruang Sisi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
pada penelitian ini adalah: “Bagaimanakah kevalidan hasil pengembangan
perangkat pembelajaran berbasis model POE pada Materi Bangun Ruang Sisi
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1.3 Batasan Masalah

Perangkat pembelajaran yang di kembangkan pada penelitian ini adalah

Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD).

1.4  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan Silabus, RPP dan LKPD

berbasis model POE pada materi bangun ruang sisi datar yang valid.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan

memiliki manfaat penting bagi beberapa pihak. Adapun manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Bagi guru, sebagai masukan untuk membantu memberikan perangkat
pembelajaran matematika pada materi bangun ruang sisi datar siswa kelas
VIl MTs dalam kegiatan belajar mengajar matematika dalam rangka
memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan.

Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika dengan perangkat pembelajaran kurikulum 2013
yang dibuat oleh guru.

Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai landasan berpikir dalam rangka
melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini pada materi
serta tingkat sekolah yang berbeda.

Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang menarik agar

dapat ditelusuri dan dikaji lanjut secara mendalam.



1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran

matematika berbasis model POE pada materi bangun ruang sisi datar. Perangkat

pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagi rencana pembelajaran

dan sebagai sumber  pembelajaran untuk pembelajaran siswa. Perangkat

pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan Kl dan KD dengan materi

bangun ruang sisi datar. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan semenarik

mungkin untuk dikerjakan siswa.

Spesifikasi dari produk diantaranya adalah sebagi berikut:
1) Silabus
Silabus dibuat berdasarkan format kurikulum 2013 dan dalam silabus

digunakan model pembelajaran POE. Adapun komponen dalam silabus

sebagai berikut :

1)
)
@)

(4)

(%)

(6)

(7)

(8)

Identitas mata pelajaran

Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas.

Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran.

Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata
pelajaran.

Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi.

Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.

Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan



2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP dibuat berdasarkan format kurikulum 2013 dan dalam RPP digunakan

model pembelajaran POE dan kegiatan motivasi disampaikan dengan

berpantun. Adapun komponen RPP yang digunakan :

1)
(2)
©)
(4)
()

(6)

(1)
(8)

(9)

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

Identitas mata pelajaran.

Kelas/semester.

Materi pokok.

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi
Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.

Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa mencapai KD yang

disesuaikan dengan karakteristik siswa dan KD yang akan dicapai.

(10)Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk

menyampaikan materi pelajaran.

(11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam

sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.

(12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,

inti, dan penutup.

(13)Penilaian hasil belajar



3 )Lembar Kegiatan Peserta Didik(LKPD)

LKPD dibuat sesuai dengan model pembelajaran (POE) dengan membuat

pembahasan yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari serta LKPD disajikan

memuat:

1)

()

@)

(4)

(%)

(6)

LKPD yang dibuat menggunakan model pembelajarn POE dengan
bangun ruang sisi datar.

LKPD dirancang pada bagian depan cover dan bagian isi yang terdiri dari
judul sub materi, petunjuk, tujuan pembelajaran, Indikator, kegiatan
belajar siswa sesuai dengan model pembelajarn POE serta lembar
jawaban untuk menuliskan jawaban.

LKPD berisi materi bangun ruang sisi datar yang di rancang sesuai
dengan model pembelajaran POE.

Gambar yang disajikan pada LKPD 1 bernuansa Islami, LKPD 2
menggunakan animasi Upin dan Ipin LKPD 3 menggunakan animasi
Spongebob LKPD 4 menggunakan animasi Upin & Ipin, LKPD 5
menggunakan animasi Masha and The Bear dan 6 menggunakan animasi
naruto. LKPD juga dilengkapi dengan menggunakan ekspresi siswa
setelah belajar matematika dengan ekspresi pilihan yaitu : 5 macam
emoticon yang berbeda.

Warna yang disajikan yaitu dengan menggunakan warna hijau dan
kuning.

Menggunakan ilustrasi kata-kata mutiara untuk memotivasi siswa.

1.7 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, maka

dipandang perlu mengemukakan beberapa istilah yaitu:

1) Pengembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan dari

serangkaian uji coba, misalnya melalui perorangan, kelompok Kkecil,

kelompok sedang, dan uji lapangan kemudian dilakukan direvisi dan

seterusnya untuk menghasilkan suatu produk yang memadai atau layak pakai.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

Perangkat Pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan
oleh guru sebelum mereka melakukan proses pembelajaran yaitu silabus, RPP
dan LKPD.

Model POE adalah model pembelajaran yang mengeksplorasi pengetahuan
awal siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif
dalam proses pembelajaran. langkah pembelajaran POE vyaitu (1)
memprediksi berdasarkan permasalahan yang diambil, (2) mengobservasi
dengan melakaukan percobaan, (3) mendiskusikan fenomena yang telah
diamati.

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi
dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber/bahan ajar.

RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan
atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai (KD). Adapun komponen
dari RPP vyaitu (1) ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan, (2)
Identitas mata pelajaran atau tema/subtema, (3) Kelas/semester, (4) Materi
pokok, (5) Alokasi waktu, (6) Tujuan pembelajaran, (7) Kompetensi dasar
dan indikator pencapaian kompetensi, (8) Materi pembelajaran.

LKPD adalah komponen yang terdiri dari (1) judul, (2) petunjuk belajar, (3)
kompetensi yang akan dicapai, (4) waktu penyelesaian, (5) peralatan atau
bahan yang diperlukan, (6) informasi singkat, (7) langkah-langkah kerja, (8)
tugas yang harus dilakukan dan laporan yang harus dikerjakann untuk
menyelesaikan tugas yang dapat membantu siswa dalam memahami materi
bangun ruang sisi datar.

Validasi perangkat pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
ahli yaitu 2 orang dosen dan 2 orang guru untuk memberikan status valid,

bahwa perangkat pembelajaran sudah layak digunakan
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Perangkat Pembelajaran

Menurut Ibrahim dalam (Trianto 2011: 201) Perangkat pembelajaran yang
harus dimiliki guru sebelum memulai proses belajar mengajar yaitu : Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD), Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), media pembelajaran,
serta buku ajar siswa. perangkat pembelajaran merupakan sekumpulan media atau
sarana yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran dikelas.
Adapun perangkat pembelajaran yang harus disiapkan oleh guru sebelum
melakukan pembelajaran diantaranya :
2.1.1 Silabus

Menurut Trianto (2007: 68) Silabus rencana pembelajaran pada suatu
dan/kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.

Menurut Majid (2011: 38) silabus adalah ancangan pembelajaran yang
berisi rencana bahan ajar mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu,
sebagai hasil dari seleksi, pengelompokkan, pengurutan, dan penyajian materi
kurikulum, yang dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah
setempat.

Komponen Silabus menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 paling

sedikit memuat:

1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan).

2) ldentitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas.

3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan

mata pelajaran.
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4) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata
pelajaran.

5) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A)

6) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi.

7) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

8) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik.

9) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan

10) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik,

alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahawa silabus bermanfaat sebagai
acuan dalam pengembangan ke tahap lanjut, seperti pembuatan rencana
pembelajaran dan silabus sangat bermanfaat dalam mengembangkan sistem

penilaian.

2.1.2 Rancangan Proses Pembelajaran (RPP)

Menurut Kunandar (2014: 5) RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai
Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
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Menurut Kosasih (2014: 144) RPP adalah rencana pembelajaran yang

pengembangannya mengacu pada suatu KD tertentu didalam kurikulum/silabus.

RPP dibuat dalam rangka pedoman guru dalam proses belajara mengajar sehingga

pelaksanaannya bias lebih teratur dan memudahkan guru dalam mengajar, sesuai

dengan KD yang telah di tetapkan.

Daryanto (2014: 86) menyatakan bahwa :

Komponen RPP terdiri atas :

1) Identitas mata pelajaran.

2) Kompetensi Dasar.

3) Indikator pencapaian Kompetensi.
4) Tujuan pembelajaran.

5) Materi ajar.

6) Alokasi waktu.

7) Metode pembelajaran.

8) Kegiatan pembelajaran.

9) Penilaian hasil belajar.

10)

Sumber belajar.

Kunandar (2014: 5-6) menyatakan bahwa:

Komponen RPP terdiri atas:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

Identitas mata pelajaran atau tema/subtema.

Kelas/semester.

Materi pokok.

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
bahan belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi.

Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indicator
ketercapaian kompetensi.

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai.

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk

menyampaikan materi pelajaran.

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,

atau sumber belajar lain yang relevan.
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12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti,
dan penutup.
13) Penilaian hasil belajar.

Menurut Kunandar (2014: 6) dalam menyusun RPP harus memperhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut :

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakata, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan social, emosi,
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya,
norma, nilai, dan/lingkungan peserta didik.

2) Partisipasi aktif peserta didik.

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian.

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan,

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanutu RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedial.

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaram, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintregasi, sistematis,
dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Komponen RPP menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 terdiri atas:

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan

2) ldentitas mata pelajaran atau tema/subtema.

3) Kelas/semester.

4) Materi pokok.

5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah
jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator ketercapaian kompetensi;

Adapun format RPP yang disusun berdasarkan Permendikbud no 22.
tahun 2016 sebagai berikut:

15



Model Format RPP (RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN)
(sesuai Permendikbud No. 22 tahun 2016)

Satuan Pendidikan . ... (isi dengan nama sekolah)
Mata Pelajaran . ... (isi dengan nama mata pelajaran)
Kelas/semester . ... (isi dengan tingkat dan dengan kata satu atau

dua yang rele-van — dengan huruf)

Materi Pokok . ... (isi dengan tema/aspek/ )

pada mata pelajaran yang bersangkutan)

Alokasi Waktu : ... pertemuan (... JP) (isi jumlah pertemuan dan

A

jumlah jam pelajaran dengan memperhatikan
jumlah jam per minggu dan penjadwalan;
jumlah JP termasuk untuk alokasi ulangan yang
terintegrasi dalam proses pembelajaran,
alokasi wakti dapat dilihat pada program

semester)
Kompetensi Inti
1.
2.
3.
4
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1. | 34F..
2. 4.1

C. Tujuan Pembelajaran

1. Pertemuan 1
2. Dst.

D. Materi Pembelajaran

1. Pertemuan 1

2. Dst.

(Tulis sub-tema/topik sebagaimana disarankan pada silabus untuk masing-
masing pertemuan dirumuskan secara rinci. Materi pembelajaran dapat
dilampirkan bila uraian cukup banyak).

E. Model Pembelajaran

Metode yang direkomendasikan untuk diterapkan adalah Metode Saintifik
yang diperkaya dengan Inquiry-Discovery Learning, Pendekatan Berbasis
Masalah dan Pendekatan Berbasis Proyek.
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Untuk SMP, aplikasikan Metode Saintifik dengan atau tanpa diperkaya
dengan salah satu atau lebih di antara pendekatan-pendekatan pembelajaran
berikut:

Inquiry Learning

Pembelajaran Berbasis Proyek

Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran Kooperatif

agrwNdE

F. Alat dan Sumber Belajar
Tulis spesifikasi semua sumber belajar (buku siswa, buku referensi, majalah,
koran, situs internet, lingkungan sekitar, narasumber, dsb.)

G. Media Pembelajaran
1. Media
2. Alat dan bahan
Tulis spesifikasi semua media pembelajaran (video/film, rekaman audio,
model, chart, gambar, realia, dsb.).

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuan 1

Aktivitas Guru ] Aktivitas Siswa

Pendahuluan (10% dari total waktu pertemuan yang dinyatakan dalam

menit)
|

Kegiatan inti (75% dari total waktu pertemuan yang dinyatakan dalam

menit)
|

Penutup (15% dari total waktu pertemuan yang dinyatakan dalam menit)

2. Pertemuan ..., dst.

e Disarankan pembelajaran mencakup tahap-tahap kegiatan yang
berpusat pada siswa

e Kegiatan-kegiatan pembelajaran pada dasarnya disalin dari silabus
mata pelajaran. Kegiatan-kegiatan pembelajaran tersebut dapat
disempurnakan dengan cara menambah, mengurangi atau
mengubahnya.

e Pengaturan, peran guru dan peran siswa dalam penyelesaian
kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa hingga selama
mengerjakan kegiatan pembelajaran peserta didik melaksanakan
nilai-nilai.

e Kegiatan pendahuluan memuat aktivitas kegiatan apersepsi,
memberikan motivasi serta penyampaian tujuan

e Kegiatan inti mencerminkan metode/model pembelajaran yang
dipilih
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e Kegiatan penutup memuat

aktivitas

penarikan

kesimpulan,

pemberikan pekerjaan rumah, serta penyampaian informasi materi

pada pertemuan berikutnya.

e Kegiatan pembelajaran tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi
juga dapat dilakukan di luar ruang kelas dan lingkungan sekolah.

Selain itu pemanfaatan TI
digalakkan.

I. Penilaian
a) jenis dan teknik penilaiana Teknik: ...

serta kebiasaan membaca agar

No. Sikap/nilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
f
Vi
8
Instrumen: lihat Lampiran ...
b) Instrumen Penilaian dan Pedoman Penilaian
a.  Penilaiana pengetahuan
b.
No. Indikator Level Nomor Butir Bentuk
Kognitif Instrumen Instrumen
1.
2!
3
Instrumen: lihat Lampiran ...
c) Keterampilan
a. Teknik: ...
b. Bentuk Instrumen: ...
c. Kisi-Kisi:
No. Keterampilan Level Nomor Butir Bentuk
Kognitif Instrumen Instrumen
1.
2.
3.
Instrumen: lihat Lampiran ...
Rubrik Penskoran : Lampiran....
........... 20...

Mengetahui
Kepala SMP

Guru Mata Pelajaran

NIP.
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2.1.3 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kegiatan Peserta Didik merupakan nama lain dari Lembar Kerja
Siswa. Menurut Majid (2014: 176) “Lembar kerja siswa (Student work sheet)
adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik
untuk mengetahui sejaun mana siswa memahami materi yang telah diajarkan.
Lembar kegiatan Dbiasanya berupa petunjuk, langkah-langkah  untuk
menyelesaikan suatu tugas”. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar
kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya.

Menurut Widodo (2017: 190) Lembar Kegiatan Peserta Didik dalam
pembelajaran untuk menerapkan atau mempraktekkan ilmu yang telah diperoleh
yang telah diperoleh selama proses pembelajaran. Lembar Kegiatan Peserta Didik
tersebut sangat penting untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam
menyerap dan menguasai ilmu yang telah diperoleh.

Fungsi pembuatan LKPD menurut Prastowo di dalam Zulfah (2017 : 640)
yaitu: 1) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih
mengaktifkan peserta didik; 2) sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta
didik untuk memahami materi yang diberikan; 3) sebagai bahan ajar yang ringkas
dan kaya tugas untuk berlatih; 4) memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada
peserta didik. Fungsi LKPD tersebut sangat membantu dalam proses kegiatan
pembelajaran.

Komponen-komponen LKPD menurut Widodo (2017: 193) meliputi :
1) Judul.

2) Petunjuk belajar.

3) Kompetensi Dasar atau materi pokok.

4) Informasi pendukung.

5) Tugas atau langkah kerja.

6) Penilaian

Selain komponen terdapat juga manfaat dari perangkat pembelajaran
LKPD antara lain; (a) dapat membantu guru dalam menyusun rencana
pembelajaran; (b) dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran; (c) dapat

membantu siswa memperoleh catatan mengenai materi pembelajaran yang akan
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dipelajari melalui proses pembelajaran; (d) dapat membantu siswa untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar
secara sistematis; (e) dapat melatih peserta didik untuk menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses; (f) mengaktifkan peserta didik dalam
mengembangkan konsep.

Menurut Prastowo (2014: 270) tujuan pembuatan Lembar Kegiatan
Peseta Didik (LKPD) antara lain:

1) Sebagai bahan ajar yang mampu meminimalkan peran pendidik dan lebih
mengaktifkan peserta didik. Memberikan peluang bagi peserta didik untuk
berkreasi secara mandiri.

2) Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk dapat memahami
materi yang diberikan dengan materi yang sesuai dengan konteks kebutuhan
peserta didik.

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan memiliki banyak soal latihan untuk
berlatih. Sehingga peserta didik menjadi terbiasa mengerjakan soal-soal dan
lebih memahami materi yang disampaikan.

4) Memudahkan pelaksanaan proses pengajaran kepada peserta didik, sehingga
peserta didik tetap fokus pada pokok bahasan yang sedang diberikan oleh
pendidik.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa LKPD
merupakan suatu bahan ajar berupa lembar kegiatan yang memuat petunjuk
dalam melakukan kegiatan pembelajaran untuk menemukan suatu konsep.
Penggunaan LKPD akan membuat peserta didik menjadi lebih aktif
mengikuti pembelajaran karena tidak hanya menjadi objek pembelajaran
tetapi juga menjadi subjek pembelajaran sehingga konsep yang dipelajari

ditemukan sendiri oleh peserta didik.
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2.3 Model pembelajaran POE (Prediction, Observation, Explanation)

Model pembelajaran POE diperkenalkan oleh White dan Gustone, model

pembelajaran POE sangat efektif digunakan untuk meningkatkan konsep peserta

didik untuk menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu pengetahuan

melibatkan siswa dalam meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi

melalui demonstrasi dan akhirnya menjelaskan hasil demonstrasi serta ramalan

yang telah diperoleh sebelumnya.

Menurut Megayani dan nurhalimah (2017: 59) POE adalah singkatan dari

(Prediction, Observation, dan Explanation) 3 langkah utama dalam pembelajaran
POE vyaitu :

1)

2)

3)

Prediction (prediksi) adalah merupakan suatu proses membuat dugaan
terhadap pembelajaran matematika. Dalam membuat dugaan siswa sudah
memikirkan alasan mengapa ia membuat dugaan seperti itu. Dalam proses ini
siswa diberi kebebasan seluas-luasanya menyusun dugaan dengan alasannya,
sebaiknya guru tidak membatasi pemikiran siswa sehingga banyak gagasan
dan konsep fisika muncul dari pikiran siswa. Semakin banyaknya muncul
dugaan dari siswa, guru akan dapat mengerti bagaimana konsep dan
pemikiran fisika siswa tentang persoalan yang diajukan. Pada proses prediksi
ini guru juga dapat mengerti miskonsepsi apa yang banyak terjadi pada diri
siswa. Hal ini penting bagi guru dalam membantu siswa untuk membangun
konsep yang benar.

Observation (observasi) yaitu melakukan penelitian, pengamatan apa yang
terjadi. Dengan kata lain siswa diajak untuk melakukan percobaan, untuk
menguji kebenaran prediksi yang mereka sampaikan. Pada tahap ini siswa
membuat eksperimen, untuk menguji prediksi yang mereka ungkapkan. Siswa
mengamati apa yang terjadi, yang terpenting dalam langkah ini adalah
konfirmasi atas prediksi mereka.

Explanation (eksplanasi) yaitu pemberian penjelasan terutama tentang
kesesuaian antara dugaan dengan hasil eksperimen dari tahap observasi.
Apabila hasil prediksi tersebut sesuai dengan hasil observasi dan setelah
mereka memperoleh penjelasan tentang kebenaran prediksinya, maka siswa
semakin yakin akan konsepnya. Akan tetapi, jika dugaannya tidak tepat maka
siswa dapat mencari penjelasan tentang ketidaktepatan alas an tidak benar
menjadi benar. Disini, siswa dapat belajar dari kesalahan, dan biasanya
belajar dari kesalahan tidak akan mudah dilupakan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam model pembelajaran POE menurut

Sari (2014: 77) adalah sebagai berikut:

1)

Masalah yang diajukan sebaiknya masalah yang memungkinkan terjadi

konflik kognitif dan memicu rasa ingin tahu siswa.
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2)
atau menjawab.
3)

Prediksi harus disertai alasan yang rasional. Prediksi bukan sekedar menebak

Demonstrasi harus bisa diamati dengan jelas, dan dapat memberi jawaban

atas masalah. Siswa dilibatkan dalam proses ekplanasi.

Langkah-langkah penerapan model POE di dalam kelas dan Aktivitas guru
dan siswa di dalam dengan mengggunakan model POE dapat dilihat pada table

dibawah ini.
Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran POE
Langkah Aktivitas guru Aktifitas siswa
pembelajaran

Tahap 1 Meramalkan | Memberikan Memberikan prediksi berdasarkan

(Prediction) apersepsi terkait | permasalahan yang diambil dari
materi yang akan di | pengalaman siswa, atau buku yang
bahas. Bisa melalui | memandu suatu peristiwa atau
demonstrasi fennnomena yang kan dibahas

Tahap 2 Mengamati | Sebagai  fasililator | Mengobservasi dengan melakukan

(Observation)

dan mediator

eksperimen atau percobaan untuk
membuktikan prediksi yang telah
dibuat, kemudian mencatat hasil
pengamatan

Tahap 3 Menjelaskan
(Explaination)

Memfasilitasi
jalannya diskusi

Mendiskusikan fenomena yang
telah diamati secara konseptual-
matematis, membandingkan hasil
observasi dengan prediksi
sebelumnya bersama kelompok
masing-masing.

Mempresentasikan hasil observasi

di kelas, serta kelompok lain
memberikan tanggapan, sehingga
diperoleh kesimpulan dari
permasalahan yang sedang
dibahas
Sumber : Liew dalam Aliyatul Muna (2017: 80)
Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran diatas peneliti

mengembangkan langkah-langkah pelaksanaan model POE pada penelitian ini

yaitu :
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1. Kegiatan Awal

a.

Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam dan berdo’a yang
dipimpin oleh ketua kelas kemudian mengabsen siswa.

Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi dengan mengingatkan
kembali kepada siswa tentang materi sebelumnya yang berhubungan
dengan materi sekarang.

Guru menempatkan siswa ke dalam kelompok belajar dan membagikan
LKPD.

2. Kegiatan Inti

a.

Siswa diminta untuk berdiskusi memahami masalah yang terdapat dalam
LKPD dikelompoknya masing-masing.

Siswa diberikan kesempatan untuk memperoleh jawaban sementara dari
masalah yang terdapat dalam LKPD.

Siswa dibimbing oleh guru untuk memperoleh data dan sambil berkeliling
kelas guru memperhatikan siswa yang kurang paham untuk pertanya
kepada guru.

Setelah siswa menemukan jawaban sementara dan memperoleh data dalam
mengerjakan LKPD, maka guru berkeliling ke setiap kelompok untuk
memeriksa benar salah jawaban yang dibuat siswa tersebut.

Setelah siswa mengecek jawaban yang telah dibuatnya, guru meminta
siswa membuat kesimpulan dari apa yang telah dikerjakan.

Siswa menampilkan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

g. Guru meluruskan jawaban siswa apabila hasil persentasinya kurang tepat.

Guru memberikan umpan balik dan mengecek pemahaman siswa melalui

pertanyaan seputar materi yang beru dipelajari.

3. Kegiatan Akhir

a.
b.

Siswa dibimbing guru membuat kesimpulan yang sudah diperoleh.
Guru memberikan tugas tambahan untuk menguatkan hasil penemuan

peserta didik pada materi yang baru dibahas.
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c. Guru mengingatkan siswa untuk membaca materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.
d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Menurut Choirul (2018: 13) Manfaat pembelajaran POE adalah sebagai

berikut:

1) Pembelajaran POE dapat digunakan untuk menggali gagasan awal yang
dimiliki oleh siswa.

2) Membangkitkan diskusi baik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa
dengan guru.

3) Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang belum
dipahami.

4) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu permasalahan.

Menurut Sari (2014: 78) penilaian pada proses penggunaan model POE,
meliputi proses yang dilakukan pada proses pembelajaran dan juga penilaian hasil
belajr pada pembelajaran dengan model POE dapat mendukung keberhasilan
pembelajaran melalui penilaian hasil belajar siswa dengan tidak mengabaikan
proses yang terjadi di dalamnya selama pembelejaran.

Keterampilan dalam proses pembelajaran dalam model POE vyaitu
memprediksi, mengamati, dan menjelaskan. Menurut Yupani, dkk, (2013)
terdapat beberapa indikiator dari ketiga keterampilan proses tersebut, diantaranya:

1) Memprediksi: a. mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan
yang belum diamati, b. mengumpulkan/menggunakan fakta yang relevan, c.
menghubungkannya dengan pola-pola.

2) Mengamati: a. menggunakan sebanyak mungkin indera, b. menggunakan
pola-pola hasil pengamatan.

3) Menjelaskan, a. mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan
penjelasan dari satu kejadian, b. menyadari bahwa satu penjelasan perlu diuji
kebenaranya dengan memperoleh bukti banyak dalam pemecahan masalah.

Menurut  Yupani, dkk, (2013) kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran POE adalah sebagai berikut:

Kelebihan model pembelajaran POE:

1) Merangsang peserta didik untuk lebih kreatif khususnya dalam mengajukan
prediksi, dari prediksi yang dibuat siswa guru menjadi tahu konsep awal yang
dimilki siswa.

2) Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk melakukan penyelidikan,
membuktikan hasil prediksinya.

3) Dapat mengurangi verbalisme dengan melakukan eksperimen.
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4) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik, sebab peserta didik tidak hanya
mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi.

5) Dengan cara mengamati secara langsung peserta didik akan memiliki
kesempatan untuk membandingkan antara teori (dugaan) dengan kenyataan.
dengan demikian peserta didik akan lebih meyakini kebenaran materi
pembelajaran.

Sedangkan kekurangan model pembelajaran POE:

1) Memerlukan persiapan yang lebih matang terutama berkaitan dengan
persoalan yang disajikan serta eksperimen dan demonstrasi yang akan
dilakukan serta waktu yang diperlukan karena biasanya waktu yang
dibutuhkan lebih banyak.

2) Ketika melakukan eksperimen dibutuhkan alat-alat dan bahan-bahan yang
memadai bagi siswa.

3) Dituntut kemampuan dan keterampilan yang lebih bagi guru untuk melakukan
kegiatan eksperimen dan demonstrasi, serta dituntut untuk lebih profesional.

4) Memerlukan kemauan dan motivasi yang baik dari guru yang bersangkutan
sehingga berhasil dalam proses pembelajaran.

2.4 Keterkaitan pembelajaran POE dengan Matematika

Pembelajaran POE  merupakan salah suatu cara mengolah materi
pembelajaran dengan rumusan pertanyaan dari guru sehingga siswa melakukan
prediksi, melakukan pengamatan/percobaan untuk menjawab pertanyaan tersebut,
kemudian menjelaskan hasil pengamatan/percobaan terkait dengan prediksi yang
mereka buat sebelumnya.

Menurut Rofik (2018: 15) Pembelajaran POE sangat berbeda dengan
pembelajaran matematika selama ini yang cenderung berorientasi kepada
memberi informasi dan memakai matematika yang siap pakai untuk memecahkan
masalah-masalah. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran
POE sekurang-kurangnya telah mengubah minat siswa menjadi lebih positif
dalam belajar matematika. Sehingga tujuan pembelajaran matematika yang
diinginkan akan tercapai.

Dengan model pembelajaran POE dapat mengakibatkan adanya perubahan
pandangan siswa terhadap matematika dari matematika yang menakutkan dan
membosankan ke matematika yang menyenangkan sehingga keinginan untuk

mempelajari matematika semakin besar. Pembelajaran POE adalah pembelajaran
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yang menggunakan tiga langkah utama vyaitu Prediction, Observation dan
Explanation. Pembelajaran POE akan mengarahkan siswa memecahkan suatu
persoalan melalui tiga langkah utama, pertama prediction yaitu siswa harus
memprediksi suatu peristiwa dan memberikan alasan yang membenarkan prediksi
mereka secara teori, kedua observation yaitu mereka melakukan observasi dan
selanjutnya siswa harus memberikan penjelasan terkait prediksi dan observasi
yang telah diamati, ketiga explanation yaitu membuat penjelasan Ekplanasi adalah
memberikan penjelasan tentang kesesuaian antara dugaan dan yang sungguh
terjadi. Langkah-langkah model POE menjadikan siswa aktif untuk membuktikan

sendiri prediksinya.

2.5 Validitas Perangkat Pembelajaran

Menurut Sugiyono (2014: 267) data yang valid adalah data “yang tidak
berbeda” antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek penelitian.

Menurut Yuniarti, dkk (2014: 915) mengatakan bahwa “Perangkat
pembelajaran dikatakan baik apabila valid, praktis, dan efektif. Perangkat
pembelajaran dikatakan valid jika perangkat yang dikembangkan didasarkan pada
rasional teoritik yang kuat dan terdapat konsistensi internal.

Menurut Sumanah, dkk (2014: 570) “perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dinyatakan valid, jika hasil dari validator termasuk kategori baik.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dinyatakan
valid adalah jika perangkat telah melalui proses validasi ileh validator dan hasil

penilaian validator termasuk kategori baik dan layak diuji cobakan.

2.5.1 Validasi Silabus

Validasi terhadap Silabus menurut Dewi (2016: 168) aspek yang diamati pada
Silabus yaitu:
1) Terdapat komponen Silabus
2) Relevansi KlI, KD, dan indikator.
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3) Penetapan materi sesuai dengan Kl, KD, dan indikator.

4) Perumusan kegiatan pembelajaran berbasis literasi sains.

5) Pengembangan alat penilaian sesuai dengan Kl, KD, dan indikator.

6) Rincian alokasi wakti pelajaran sesuai dengan Kl, KD, dan indikator.

7) Pemilihan media, alat, dan sumber belajar sesuai dengan indikator dan
kegiatan pembelajaran.

8) Penggunaan bahasa yang baik dan benar.

Bedasarkan pendapat di atas, peneliti menggunakan indikator penilaian
validasi yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, adapun
indikator penilaian pada lembar validasi Silabus sebagai berikut :

1) Terdapat komponen Silabus.

2) Relevansi Kl, KD, dan indikator.

3) Penetapan materi sesuai dengan Kl, KD, dan indikator.

4) Perumusan kegiatan pembelajaran dengan model POE.

5) Pengembangan alat penilaian sesuai dengan Kl, KD, dan indikator.

6) Rincian alokasi wakti pelajaran sesuai dengan Kl, KD, dan indikator.

7) Pemilihan media, alata, dan sumber belajar sesuai dengan indikator dan
kegiatan pembelajaran.

8) Penggunaan bsahasa yang baik dan benar.

2.5.2 Validasi RPP

Kevalidan RPP menurut Armis dan Suhermi (2017: 34) terdapat enam
komponen utama yang harus terpenuhi, yakni: (1) identitas RPP, (2) rumusan
indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan materi
pembelajaran, (4) perumusan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan
RME dengan pendekatan saintifik, (5) pemilihan sumber belajar, dan (6) penilaian
hasil belajar

Menurut Akbar (2013: 144) RPP bernilai tinggi ( validitasnya tinggi)

adalah RPP yang komponen-komponennya memebuhi kriteria sebagai berikut :

1) Ada rumusan tujuan pembelajaran yang jelas, lengkap, disusun

secara logis,, mendorong siswa untuk berfikir tingkat tinggi.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Deskripsi materi jelas, sesuai dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, dan perkembangan keilmuan.

Pengorganisasian materi pembelajaran jelas cukup materinya,
kedalam dan keluasannya, sistematis, runtut, dan sesuai dengan
alokasi waktu.

Sumber belajar sesuai perkembangan siswa, materi ajara,
lingkungan kontekstual dengan siswa, dan bervariasi.

Ada scenario pembelajaran (awal, inti, akhir), secara rinci, lengkap,
dan langkah  pembelajaran = mencerminkan metode/model
pembelajaran yang digunakan.

Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan
media yang digunakan, kemungkinan terbentuknya dampak
pengiring, memungkinkan terjadinya proses ikuir bagi siswa, dan
dan alokasi setiap langkah.

Teknik pembelajaran tersurat dalam langkah pembelajaran, sesuai
tujuan pembelajaran mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif,
memotivasi, dan berfikir aktif.

Tercantum kelengkapan RPP berupa procedural dan jenis penilaian
sesuai dengan pembelajaran, ada instrumen penilaian yang

bervariasi(tes dan non tes) dan rubrik penilaian.

Sedangkan menurut Indriyani, dkk (2016: 82) RPP yang valid harus mencakup
beberapa aspek sebagai berikut:

a) Aspek materi/isi.

b) Aspek penyajian.

c) Aspek bahasa.

d) Format RPP.

e) Kesesuaian kurikulum

Bedasarkan pendapat di atas, peneliti menggunakan indikator penilaian
validasi yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, adapun

indikator penilaian pada lembar validasi RPP sebagai berikut :
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1)

2)

3)

4)

Perumusan Tujuan Pembejaran, meliputi:

(1) Kelengkapan dan kesesuaian komponen RPP meliputi : nama sekolah, ,ata
pelajaran, kelas/semester, materi pokok, dan waktu.

(2) Kejelasan kompetensi inti dan kompetensi dasar.

(3) Kesesuaian kompetetensi inti dan kompetensi dasar dengan tujuan
pembelajaran.

(4) Ketetapan penjabaran kompetensi dasar kedalam indikator.

(5) Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran.

Isi yang disajikan, meliputi:

(1) Sistematika penyusunan RPP.

(2) Kesesuaian urutan  kegiatan pembelajaran matematika dengan
menggunakan model POE.

(3) Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru untuk setiap tahap
pembelajaran matematika dengan menggunakan model POE.

(4) Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap kegiatan pembelajaran;
awal, inti, penutup).

(5) Kelengkapan instrumen evaluasi (soal, kunci jawaban, dan pedoman
penskoran).

Penggunaan bahasa, meliputi:

(1) Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD.

(2) Kesederhanaan struktur kalimat.

Waktu, meliputi:

(1) Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan.

(2) Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran

2.5.3 Validasi LKPD

Selanjutnya Validasi terhadap LKPD, menurut Revita (2017: 24-25) aspek yang

diamati pada LKPD adalah aspek didaktik, aspek isi, aspek bahasa, aspek

penyajian dan aspek waktu.
1) Aspek Didaktik, meliputi:
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(1) LKPD dirancang sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD).

(2) Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang logis.

(3) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang
diberikan oleh guru.

(4) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data yang diperoleh untuk menemukan
kembali prinsip dan prosedur matematika.

(5) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

(6) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide yang
telah dimilikinya untuk mengerjakan soal.

(7) LKPD memiliki soal-soal sebagai kegiatan penemuan terbimbing dan soal
latihan secara mandiri.

(8) Terdapat petunjuk yang jelas penggunaan LKPD penemuan terbimbing.

2) Aspek Isi, meliputi:
(1) LKPD berisi komponen antara lain : judul, KI, KD, Indikator, kegiatan

pembelajaran.

(2) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

(3) Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

(4) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

(5) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik.

(6) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.
3) Aspek Bahasa, meliputi:

(1) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.

(2) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.

(3) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.
4) Aspek Penyajian, meliputi:

(1) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.

(2) LKPD didesain dengan warna yang cerah.

(3) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal atau

diberikan warna yang berbeda.
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5) Aspek Waktu, meliputi:
(1) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup.

Sedangkan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan divalidasi
menurut Indriyani, dkk (2016: 82) harus memuat hal-hal berikut:

1) Aspek format, meliputi kejelasan huruf dan angka, kerapian, serta daya
tarik warna pada LKPD.

2) Aspek isi, meliputi materi yang disajikan sesuai dengan Kl, KD, dan IPK,
penggunaan ilustrasi seperti gambar, adanya kegiatan yang akan dilakukan
peserta didik.

3) Aspek bahasa dan keterbacaan yaitu meliputi kalimat yang digunakan
berdasarkan EYD dan mudah dipahami oleh peserta didik

Bedasarkan pendapat di atas, peneliti menggunakan indikator penilaian
validasi yang dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, adapun
indikator penilaian pada lembar validasi LKPD sebagai berikut :

Modifikasi dari Revita (2017: 24-25) Aspek yang diamati pada LKPD
adalah aspek didaktik, aspek isi, aspek bahasa, aspek penyajian dan aspek waktu.
1) Aspek Didaktik, meliputi:

(1) LKPD dirancang sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD).

(2) Urutan materi pada LKPD disusun sesuai dengan alur belajar yang logis.

(3) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang
diberikan oleh guru.

(4) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data yang diperoleh untuk menemukan
kembali prinsip dan prosedur matematika.

(5) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

(6) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide yang
telah dimilikinya untuk mengerjakan soal.

(7) LKPD memiliki soal-soal sebagai kegiatan POE.
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(8) Terdapat petunjuk yang jelas penggunaan LKPD.
2) Aspek Isi, meliputi:
(1) LKPD berisi komponen antara lain : judul, KI, KD, Indikator, kegiatan
pembelajaran.
(2) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
(3) Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.
(4) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
(5) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik.
(6) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.
3) Aspek Bahasa, meliputi:
(1) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.
(2) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.
(3) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.
4)  Aspek Penyajian, meliputi:
(1) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf yang sesuai.
(2) LKPD didesain dengan warna yang cerah.
(3) LKPD didesain dengan animasi pilihan yang menarik.
(4) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda.
5) Aspek Waktu, meliputi:
(1) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup
6) Desain Sampul LKPD
(1) Warna judul LKPD kontras dengan warna latar belakang.
(2) Hustrasi kulit LKPD menggambarkan isi/materi ajar.

(3) Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi jenis huruf

2.6 Pokok Bahasan Materi Bangun Ruang Sisi Datar
2.6.1 Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD)

Pokok bahasan pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran

matematika ini yaitu bangun ruang sisi datar. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi
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Dasar (KD), dan Indikator bangun ruang sisi datar akan di paparkan pada tabel di

bawah ini:

Tabel 2. KI, KD, Indikator

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator
KI3: Memahami dan | 3.9 Membedakan dan 3.9.1 Mengetahui luas permukaan
menerapkan menentukan luas kubus dan balok
pengetahuan faktual,
konseptual, permukaan dan 3.9.2 Menemukan luas permukaan
prosedural, dan
metakognitif  pada volume bangun ruang kubus dan balok
tingkat teknis dan | sisi datar (kubuss, 3.9.3 Mengetahui luas permukaan
spesifik  sederhana . .
berdasarkan B balok, prisma, dan prisma.
ingin tahunya | prisma) 3.9.4 Menemukan luas permukaan
tentang ilmu .
prisma
pengetahuan,
teknologi, seni, 3.9.5  Mengetahui luas permukaan
budaya dengan b
wawasan
kemanusiaan, 3.9.6  Menemukan luas permukaan
kebangsaan, dan limis
kenegaraan  terkait
fenomena dan 3.9.7 Mengetahui volume kubus dan
kejadian tampak balok
mata.
3.9.8 Menemukan volume kubus dan
balok
3.9.9 Mengetahui volume prisma
3.9.10 Menemukan luas permukaan
prisma
3.9. 11 Mengetahui volume limas
3.9.12 Menemukan volume limas
Kl4: Menunjukkan | 4.9 Menyelesaikan 4.9.1 Menyelesaikan masalah yang
keterampilan masalah yang berkaitan dengan luas
menalar, mengolah, berkaitan  dengan permukaan kubus dan balok
dan menyaji secara luas  permukaan 4.9.2 Menyelesaikan masalah yang
Kreatif, produktif, dan volume berkaitan dengan luas
Kritis, mandiri, bangun ruang sisi permukaan prisma
kolaboratif, dan datar (kubuss, 4.9.3 Menyelesaikan masalah yang
komunikatif  dalam balok, prima dan berkaitan dengan luas
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ranah konkret dan limas), serta permukaan limas.

ranah abstrak sesuai gabungannya 4.9.4 Menyelesaikan masalah yang
dengan yang berkaitan  dengan  Volume
dipelajari disekolah kubus dan balok.

dan sumber lain yang 4.9.5 Menyelesaikan masalah yang
sama dalam sudut berkaitan ~ dengan  volume
pandang teori. prisma.

limas.

2.6.2 Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk datar
(tidak lengkung). Amati dinding sebuah gedung dengan permukaan sebuah bola.
Dinding gedung adalah contoh sisi datar dan permukaan sebuah bola adalah
contoh sisi lengkung maka dapat dikelompokkan menjadi bangun ruang sisi datar.
Sebuah bangun ruang sebanyak apapun sisinya jika semuanya berbentuk datar
maka di sebut bangun datar . Ada banyak sekali bangun ruang sisi datar mulai
paling sederhana seperti kubus, balok, limas sampai yang sangat kompleks seperti
limas segi banyak atau bangun yang menyerupai kristal. Macam-macam bangun
ruang sisi datar dan Spesifik tentang bangun ruang kubus, balok, limas, dan juga

prisma.

1. Prisma

Mempunyai sepasang sisi sejajar yang sama bentuk ukuran. Kedua sisi ini
selanjutnya disebut sisi alas dan sisi atas,titik-titik sudut sisi alas dan sisi atas
dihubungkan dengan rusuk-rusuk yang saling sejajar dan sama panjang. Rusuk-
rusuk ini disebut rusuk tegak. Panjang rusuk tegak ini merupakan tinggi prisma(t).
Nama prisma ditentukan oleh kedudukan rusuk tegak dan bentuk bidang alasnya.
Jika bidang alas berbentuk segi-n beraturan maka prisma disebut prisma segi-n
beraturan. Jika rusuk tegaknya tegak lurus pada bidang alas disebut prisma tegak
segi-n. Jika rusuk tegaknya tidak tegak lurus pada bidang alas disebut prisma

miring.
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n

Gambar. 2.1
Dari gambar 2.1 diperoleh
Luas permukaan prisma = (2 X luas alas) + (keliling bidang alas x tinggi)
Gambar 2.1 merupakan gambar prisma tegak segitiga. Bidang alas dan bidang atas
prisma tersebut berrbentuk segitiga siku-siku. VVolume prisma tersebut adalah:
Volume = luas alas x tinggi
2. Kubus

Mempunyai sudut 8 buah,sisi berjumlah 8 buah, rusuk berjumlah 12 buah sisi
panjang, diagonal bidang berjumlah 12 buah sama panjang, diagonal bidang
berjumlah 12 buah,diagonal ruang berjumlah 4 buah, bidang diagonal berjumlah 6
buah.

H G
E F
Di. C
A B
Gambar 2.2

Kubus merupakan prisma maka luas permukaan kubus dapat dicari dengan

menggunakan rumus luas permukaan prisma. Misalnya, | adalah luas permukaan
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kubus dan s adalah panjang rusuk kubus tersebut,maka L= ( 2 x luas alas ) + (

keliling bidang alas x tinggi )

untuk mencari volume kubus dapat ditentukan dengan menggunakan rumus
volume prisma

Volume kubus = luas alas x tinggi

=$2XS

=g3

Mempunyai titik sudut 8 buah,sisi berjumlah 6 buah,rusuk berjumlah 12 buah.

3. Balok

Gambar 2.3
Luas permukaan balok dapat diperoleh melalui :
Luas permukaan (L) suatu balok dengan panjang p, lebar I, dan tinggi t adalah
L= 2 (pl +It+pt).

Sedangkan untuk mencari volume balok dapat ditentukan dengan menggunakan
rumus umum volume prisma. Misalnya, panjang, lebar, tinggi, dan volume suatu
balok berturut-turut adalah p, |, t, dan V.

V = panjang X lebar x tinggi
4. Limas

Jumlah sisi tegak akan sama tegaknya akan sama dengan jumlah sisi alas. Jika
alasnya segitiga maka jumlah sisi tegaknya adalah 3, jika alasnya berbentuk segi
lima maka jumlah sisi tegaknya adalah 5. Jumlah rusuknyapun mengikuti bentuk
alas. Jika alasnya segitiga maka jumlah rusuknya 6, jika alasnya segi empat maka

jumlah rusuknya 8.
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Gambar 2.4

Rumus volume limas secara umum dinyatakan melalui persamaan luas
alas dikali tinggi limas(t). untuk mencari luas alas limas bergantung pada bentuk
alasnya. Pada limas segitiga, luas alas dapat dicari menggunsksn rumus = 1/2 X a
x t, dimana a adalah alas segitiga dan t adalah tinggi segitiga. Sengkan pada limas
segi empat, besar luas alas dapat di cari dengan rumus kuadrat sisi (s?) pada
persegi atau hasil kali panjang dan lebar (p x I) pada persegi panjang. Intinya

harus cermat mengamati bentuk alas limas yang sedang dicari besar volume.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Berdasarkan maksud dan tujuannya, penelitian ini digolongkan sebagai
penelitian pengembangan (development research) vyaitu penelitian yang
bermaksud untuk mengembangkan perangkat pembelajaran sehingga dapat
membantu memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran
matematika.

Menurut Sugiyono (2014: 297) metode penelitian dan pengembangan atau
research and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Menurut Gay, dkk dalam Emzir (2013: 263) menyatakan bahwa dalam
bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan pengembangan bukan untuk
merumuskan atau menguji teori serta bukan untuk mencari sebuah permasalahan,
penelitian pengembangan tidak harus ada masalah tetatpi tanpa masalah bisa
dilakukan penelitian pengembangan dan menghasilkan produk-produk yang
efektif yang bisa digunakan disekolah-sekolah.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Dikatakan penelitian
pengembangan karena dalam penelitian ini dikembangkan perangkat
pembelajaran Silabus, (Rencana Pelaksnaan Pembelajaran) dan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) yang mengacu pada model pembelejaran (Prediction,
Observation, Explanation) POE.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap pada tanggal 25 juli -28
agustus 2020 di prodi Pendidikan Matematika dengan meminta validasi dari 2
orang dosen UIR dan di MTs Masmur Pekanbaru dengan meminta validasi dari 2

orang guru pendidikan matematika.
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3.3 Model Pengembangan

Menurut Mulyatiningsih (2011: 178) terdapat dua model dalam penelitian
pengembangan yaitu 4D dan ADDIE.Pada penelitian ini peneliti menggunakan
model ADDIE dikarenakan perangkat pembelajaran ADDIE dapat digunakan
secara ringkas dan sesuai dengan produk yang dikembangkan oleh peneliti dan
menggunakan model pembelajaran ini dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran karena menurut Mulyatiningsih model ini dapat digunakan untuk
berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model, strategi
pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Model ADDIE tediri
dari lima langkah utama vyaitu analisis kebutuhan pengembangan produk,
perancangan (desain) produk sekaligus pengujian kelayakannya, implementasi
produk atau pembuatan produk sesua hasil rancangan, pengujian atau evaluasi
produk dan revisi secara terus menerus. Hal tersebut sesuai dengan model ADDIE
menurut Mulyatiningsih (183-186) ADDIE merupakan singkatan dari Analysis,
Design, Development,Implementation dan Evaluation.

Tahap-tahap menggunakan model ADDIE menurut Mulyatiningsih
yakni :

1. Analysis

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis
perlunya pengembangan model/metode pembelajaran baru dan
menganalisis  kelayakan dan syarat-syarat pengembangan
model/metode pembelajaran baru. Pengembangan metode
pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam
model/metode pembelajaran yang sudah diterapkan.

2. Design

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap
desain memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar
mengajar. Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai
dari menetapkan tujuan belajar, merancang scenario atau kegiatan
belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang
materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar.
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3. Development

Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih
konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap
diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap design
telah dirancang penggunaan model/metode baru yang masih
konseptual, maka pada tahap pengembangan disiapkan atau dibuat
perangkat pembelajaran dengan model/metode baru seperti
RPP,media dan materi pembelajaran.

4. Implementation

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode
yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas.
Selama implementasi, rancangan model/metode yang telah
dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi
disampaikan  sesuai dengan model/metode baru  yang
dikembangkan. Setelah penerapan metode kemudian dilakukan
evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan
model/metode berikutnya.

5. Evaluation

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk vyaitu evaluasi
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap
akhir tatap muka (mingguan) sedangkan evaluasi sumatif
dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan (semester).
Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada
pihak pengguna model/metode. Revisi dibuat sesuai dengan hasil
evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat di penuhi oleh
model/metode baru tersebut.

Namun disini peneliti hanya melakukan sampai ketahap pengembangan
(development) dikarenakan keterbatasan waktu dan Covid-19 yang mengakibatkan
sekolah diliburkan dan tidak dapat dilaksanakan implementasi ke sekolah tersebut.
Adapaun tahap ADDIE yang telah dimodifikasi sebagai berikut :

1. Analysis

Pada tahap ini, Kkegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan
syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru. Pengembangan
metode pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam model/metode
pembelajaran yang sudah diterapkan.
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2. Design

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki
kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan
proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang
scenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran,
merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar.

3. Development

Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut
direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan. Sebagai contoh,
apabila pada tahap design telah dirancang penggunaan model/metode baru yang
masih konseptual, maka pada tahap pengembangan disiapkan atau dibuat
perangkat pembelajaran dengan model/metode baru seperti RPP,media dan materi
pembelajaran.

3.4 Subjek Uji Coba

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VIII MTs Masmur Pekanbaru
semester genap tahun ajaran 2020/2021. Subjek uji coba adalah siswa kelas VI11I
MTs Masmur Pekanbaru sebanyak 23 orang, yang terdiri dari siswa yang

berkemampuan akademik heterogen.

3.5 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Silabus, Rancangan Proses Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan model POE pada

materi bangun ruang sisi datar mata pelajaran matematika kelas V111 MTs.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1 Lembar Validasi

Instrumen yang dimaksud pada penelitian ini berupa lembaran yang
digunakan untuk memvalidasi Silabus, RPP, dan LKPD yang dikembangkan.
Tujuan pengisian lembar validasi adalah untuk menguji kelayakn Silabu, RPP dan
LKPD yang dikembangkan. Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai validator
terdiri dari 2 orang dosen FKIP matematika UIR dan 1 orang guru matematika
MTs Masmur.
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Lembar validasi Silabus dibuat berdasarkan kriteria Silabus yang baik menurut
Dewi (2016: 158) dengan beberapa aspek yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Validasi Silabus

No

Aspek yang
dinilai

Indikator penilaian

No
Pernyataan

Banyak
Butir

Isi yang di
sajikan

Kelengkapan komponen
Silabus.

Mengkaji keterkaitan antar
KI dan KD dalam mata
pelajaran

Pemilihan materi ajar

Kegiatan pembelajaran
dirancang dan
dikembangkan
berdasarkan Kl, KD,
potensi siswa.

Menentukan sumber
belajar yang disesuaikan
Kl, KD, serta materi
pokok, kegiatan
pembelajaran dan
indikator pencapaian
kompetensi

Penentuan jenis penilaian

Bahasa

Penggunaan bahasa sesuai
dengan EYD

Waktu

Kesederhanaan stukur
kalimat

Kesesuaian alokasi yang
digunakan

Pemilihan alokasi waktu
didasarkan pada tuntutan
KD

Jumlah butir
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Berdasarkan tabel di atas kisi-kisi RPP dimodifikasi pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Validasi Silabus modifikasi

No | Aspek yang Indikator penilaian No Banyak
dinilai pernyataan butir
1 Identitas Silabus berisi komponen antara 1 1
Silabus lain : Mata Pelajaran, Satuan
Pendidikan, Kelas / Semester,
Tahun Pelajaran Kompetensi Inti
2 Isi yang Memuat Kompetensi Inti dan 2
disaiikan Kompetensi Dasar (KD) dalam
J mata pelajaran
Menyajikan materi yang 8
menunjang pencapaian KD
Pemilihan materi ajar 4
Kegiatan pembelajaran 5
dirancang dan dikembangkan 4
berdasarkan KI, KD potensi
siswa
Memuat indikator pencapaian 6
kompetensi
Memuat sumber belajar yang 7
disesuaikan dengan KI, KD,
serta materi pokok, kegiatan
pembelajaran  dan indikator
pencapaian
Penentuan jenis penilaian 8
3 Bahasa Penggunaan  bahasa  sesuai 9
dengan EYD 9
Kesederhanaan struktur kalimat 10
4 Waktu Kesesuaian alokasi yang 11
digunakan 3
Pemilihan alokasi waktu 12
didasarkan pada kompetensi
dasar
Pemilihan alokasi waktu 13
didasarkan pada ketersediaan
alokasi waktu persemester
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Lembar validasi RPP dibuat berdasarkan komponen RPP yang bernilai tinggi

menurut Akbar (2013: 144) dengan beberapa aspek yaitu tujuan pembelajaran,

materi ajar, kegiatan pembelajaran, serta instrument penilaian. Lebih jelasnya kisi

Kisi lembar validasi RPP adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

No | Aspek yang Indikator penilaian No Banyak
dinilai Pernyataan | Butir
1 | Aspek isi Kelengkapan dan kesesuain
komponen RPP
RPP dengan model
pembelajaran PBL
2 Perumusan Tujuan pembelajaran sesuai
tujuan dengan Kl dan KD
pembelajaran
Tujuan pembelajaran sesuai
dengan tingkat
perkembangan siswa serta
alokasi waktu
3 Materi Materi pembelajaran sesuai
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran.
4 Kegiatan Kejelasan skenario
pembelajaran pembelajaran
Kegiatan pembelajaran
dengan model mendorong
partisipasi siswa
5 | Sumber belajar Sumber belajar sesuai dengan
materi ajar
Sumber belajar sesuai dengan
perkembangan siswa
6 Instrumen Penilaian sesuai dengan
penilaian tujuan pembelajaran
Jumlah butir

44




Berdasarkan tabel di atas kisi-kisi RPP dimodifikasi pada tabel dibawabh ini:

Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP Modifikasi

No Aspgk_ygng Indikator Penilaian No Bany_ak
dinilai Pernyataan | Butir
Komponen Kelengkapan komponen dari
1 rencana pelaksanaan 1 1
RPP .
pembelajaran.
Kejelasan Kompetensi Inti (KI) 2
dan Kompetensi Dasar (KD)
Kesesuaian Kompetensi Inti dan 3
Perumusan Kompetensi  Dassar ~ dengan
2 | tujuan tujuan pembelajaran 4
Pembelajaran Ketepatan penjabaran 4
Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar dalam indikator
Kesesuaian indikator dengan 5
tujuan pembelajaran
Sistematika penyususnan RPP 6
Kesesuain  urutan  kegiatan 7
pembelajaran matematika
3 Isi yang | dengan model POE 5
disajikan Kesesuaian uraian  kegiatan 8
siswa dan guru untuk setiap
tahap pembelajaran matematika
dengan menggunakan model
POE
Kejelasan skenario pembelajaran 9
(tahap-tahap kegiatan
pembelajaran, awal, inti, dan
penutup
Kelengkapan instrument 10
evaluasi (soal, kunci, pedoman
penskoran )
Menggunakan tulisan, ejaan dan
4 -?3:}2;?] dan tanda baca sesuai dengan EYD 11 2
Kesederhanaan struktur kalimat 12
Kesesuain alokasi waktu yang 13
5 | Alokasi waktu | digunakam 5
Rincian waktu untuk setiap 14

tahap pembelajaran
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Lembar validasi LKPD dibuat berdasarkan kriteria LKPD yang baik
menurut Revita (2017: 24-25) dengan beberapa aspek yaitu didaktik, isi,

bahasa,penyajian, dan waktu. Kisi-Kisi lembar Validasi LKPD adalah sebagai

berikut :
Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD
No | Aspek yang Indikator penilaian No Banyak
dinilai pernyataan | butir
1 Aspek isi o Kelengkapan dan kesesuaian
komponen LKPD
e LKPD dengan model POE
3 | Aspek didaktik | e Kesesuaian dengan langkah-

langkah model POE

3 | Aspek bahasa | e Ketepatan bahasa dan
kalimat yang digunakan
4 Aspek e Kesesuaian tampilan LKPD
penyajian dengan model POE
e Kesesuaian gambar, tulisan,
warna, serta layout dengan
LKPD
5 Aspek waktu | e Kesesuaian waktu dengan
masalah yang di berikan
Jumlah butir pernyataan
Berdasarkan tabel di atas Kisi-kisi RPP dimodifikasi pada tabel dibawabh ini:
Tabel 8. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD Modifikasi
Aspek yan No Banyak
No p. .y. \ Indikator Penilaian y
dinilai Pernyataan | Butir
1 | Aspek LKPD  dirancang  sesuali 1
Didaktik dengan Kl dan KD.
Urutan materi pada LKPD 2
disusun sesuai dengan alur
belajar yang logis.
LKPD memfasilitasi peserta 3
didik untuk mengidentifikasi
masalah yang diberikan guru
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LKPD memfasilitasi peserta
didik untuk menyusun,
mengorganisir, dan
menganalisis  data  yang
diperoleh untuk menemukan
prinsip dan prosedur

matermatika.

LKPD memfasilitasi peserta
didik untuk menarik

kesimpulan.

LKPD memfasilitasi peserta
didik untuk mengaplikasikan
ide-ide yang telah dimilikinya
untuk mengerjakan soal

LKPD memiliki soal-soal

sebagai kegiatan kontekstual.

Terdapat petunjuk yang jelas
penggunaan LKPD.

Aspek Isi

LKPD berisi komponen antar
lain : judul, KI, KD,
indikator, kegiatan

pembelajaran.

LKPD berisi permasalahan
yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

10

Materi disesuaikan dengan

kemampuan peserta didik.

11

Masalah atau soal yang

disajikan  sesuai  dengan

12
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tujuan pembelajaran.

Gambar  yang  disajikan 13
membantu pemahaman
peserta didik.
Aspek Bahasa | Kalaimat yang diguanalan 14
sesua dengan EYD.
Bahasa yang  digunakan 15
sederhana dan mudah
dipahami.
Pertanyaan-pertanyaan dalam 16
LKPD disusun dengan
kalimat yang jelas.
Aspek LKPD menggunakan font LZ
Penyajian huruf yang jelas.
LKPD didesain dengan warna 18
yang cerah
LKPD  didesain  dengan 19
animasi pilihan yang menarik.
Aspek Waktu | Waktu yang diberikan untuk 20
mengerjakan LKPD sudah
cukup.
Desain  Kulit | Warna judul LKPD kontras 21
LKPD dengan warna latar belakang.
lustrasi kulit LKPD 22
menggambarkan isi/materi
ajar.
Tidak terlalu banyak 23

menggunakan kombinasi jenis

huruf
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3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif, yakni teknik yang digunakan untuk menggambarkan keadaan objek

secara kualitatif.

1) Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Peneliti merevisi

berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen penilaian ditentukan oleh

nilai rata-rata skor yang diberikan validator. Kategori penilaian yang diberikan

oleh validator dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Skala penilaian produk

No Skor Penilaian Kategori
1 4 Sangat Baik
2 2 Baik
3 2 Kurang Baik
4 1 Tidak Baik

Sumber: Modifikasi Sugiyono (2015: 135)

Menurut Akbar (2013: 158), rumus untuk analisis tingkat validitas secara

deskriptif sebagai berikut:

Se

Vay = 7o X 100%
TS,

Vaz = T_Sh X 100%
Se

Vay = g X 100%

Va, = IS X 100%
a4_—TSh 0

Setelah nilai masing-masing uji validasi hasilnya diketahui, peneliti dapat

melakukan penghitungan validitas gabungan hasil analisis ke dalam rumus

sebagai berikut:

Vg1 T Vgp + Vg3 + Vgs

4
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Keterangan : V = Validasi (gabungan)
V,, = Validasi dari ahli 1
V., = Validasi dari ahli 2
V.3 = Validasi dari ahli 3
V.4 = Validasi dari ahli 4
TS, = Total skor maksimal yang diharapkan
TS, = Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

Hasil validitas masing-masing validator dan hasil analisis validitas

gabungan setelah diketahui, tingkat presentasenya dapat dicocokkan atau

dikonfirmasikan dengan kriteria validitas sebagai berikut :

Tabel 10. Kriteria Validitas

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 85,01% <V <100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan
tanpa revisi

9 70,01% <V <85,00% Valid, atau dapat digunakan dengan
revisi kecil

50,01% <V <70,00% Kurang valid, disarankan tidak

3 dipergunakan karena perlu perbaikan
besar

4 01,00% <V <50,00% Tidak valid, atau belum dapat
digunakan

Sumber : Akbar (2013:82)

Peneliti ingin memodifikasi tentang pernyataan kriteria tingkat kelayakan

media pembelajaran. Peneliti memodifikasi menjadi 4 buah kriteria karena pada

saat pengkategorian kevalidan media pembelajaran peneliti menggunakan 4

kategori valid di dalamnya, maka dari itu agar kategori dan kriteria nya singkron

menjadi 4 peneliti juga memodifikasi kriteria nya menjadi 4 Kkriteria tingkat

kelayakan media pembelajaran sebagai berikut :
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Tabel 11. KriteriaValiditas Menurut Penilaian VValidator

No. | Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1. | 75,00% <V <100% Sangat Valid, atau dapat digunakan
tanpa perbaikan.

2. 150,00% < V <75,00% valid, atau dapat digunakan namun
perlu perbaikan kecil.

3. | 25,00% < V <50,00% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu perbaikan
besar.

4. 100.00% < V <25,00% Tidak Valid atau tidak boleh

dipergunakan.

(Sumber: hasil modifikasi dari akbar)
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini media pembelajaran yang dikembangkan adalah
perangkat pembelajaran berupa Silabus, RPP dan LKPD dan menggunakan
metode penelitian ADDIE vyaitu tahap Analysis (analisa), tahap Design
(design/perancangan), tahap Development (pengembangan), tahap Implementation
(implementasi) dan tahap Evaluation (evaluasi/umpan balik). Kemudian peneliti
memodifikasi nya menjadi 4 tahap yaitu tahap Analysis (analisa), tahap Design

(design/perancangan), tahap Development (pengembangan).

4.1 Hasil Penelitian

Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika pada materi
pokok Bangun Ruang Sisi Datar di kelas VIII MTs Berbasis model POE
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:

4.1.1 Tahap Analysis (analisa)

Pada tahap ini, peneliti mempelajari dan mengumpulkan infirmasi
mengenai model pembelajaran yang dikembangkan yaitu model POE dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa Silabus, RPP dan LKPD dan
materi pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII MTs dari berbagai
referensi seperti dibuku, jurnal, internet dan lain-lainnya.

Berdasarkan hasil observasi selama PPL Peneliti melakukan wawancara dengan
guru matematika Mts Masmur Pekanbaru dan mendapatkan infromasi, sebagai berikut: 1)
Perangkat pembelajaran yang digunakan masih terdapat ketidaksesuaian dengan proses
belajar mengajar. 2) sekolah sudah menerapkan pendekatan sintifik tetapi saat mengajar
di kelas masih menggunakan metode ceramah tetapi guru tidak menggunakan model
pembelajaran yang lain. 3) kurang menarik nya LKS atau LKPD yang digunakan. 4)
kurang aktifnya siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian disini peneliti
akan mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis model POE dengan pada materi
bangun ruang sisi datar dengan menampilkan tampilan LKPD yang menggunakan
animasi kartun yang bertujuan untuk menarik minat belajar siswa. Adapun materi yang

digunakan adalah materi bangun ruang sisi datar untuk siswa kelas VIII MTs.
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Pemilihan materi ini berdasarkan penelitian terdahulu yang menyatakan bangun
ruang sisi adalah materi pembelajaran yang sering kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari, namun kenyataannya masih banyak peserta didik yang kurang
memahami materi pokok tersebut. Kesulitan siswa dalam memahami
permasalahan aritmetika sosial juga karena materi aritmetika sosial umumnya
disajikan dalam bentuk soal cerita. Selanjutnya peserta didik masih banyak yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, terdapat beberapa solusi untuk
mengatasi hal tersebut, yaitu:

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013
yang menggunakan pendekatan saintifik.

2. Perangkat pembelajaran dikembangkan sesuai dengan Kkurikulum 2013
menggunakan model pembelajaran Prediction, Observation, Explanation
(POE). Model pembelajaran Prediction, Observation, Explanation (POE)
pada materi bangun ruang sisi datar membuat siswa semangat dalam belajar,
karena pada kegiatannya semua peserta didik saling bekerja sama untuk
menyelesaikan soal-soal dan menjadi kelompok dalam menyelesaikan soal-
soal yang diberikan oleh pendidik.

3. Lembar kegiatan Peserta Didik LKPD yang digunakan membuat peserta
didik tertarik akan pembelajaran karena dirancang dengan warna, gambar,
dan tampilan yang lebih menarik oleh peneliti. Lembar kegiatan Peserta
Didik (LKPD) juga dilengkapi dengan materi pembelajaran sesuai dengan
pendekatan saintifik dan contoh soal dan soal yang diberikan menggunakan

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

4.1.2 Tahap Perancangan (design)

Setelah melalui tahap analisis, maka selanjutnya peneliti dapat melakukan
tahap perancangan perangkat pembelajaran yang diharapkan dapat mengatasi atau
menindaklanjuti masalah yang tejadi di sekolah tersebut. Peneliti melakukannya

untuk merancang perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam pengembangan
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perangkat pembelajaran yaitu Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD).

4.1.2.1 Menyusun Silabus

Silabus disusun dari

beberapa komponen vyaitu: identitas, materi

pembelajaran, kelas/semester, tahun pelajaran, Kl, KD, indikator, kegiatan

pembelajaran, alokasi waktu, penilaian dan sumber belajar. Selanjutnya untuk

kerangka Silabus bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 12. Kerangka Silabus

Kerangka Silabus

Mata Pelajaran
Satuan Pendidikan : MTsS Masmur Pekanbaru

Silabus Mata Pelajaran Matematika MTS Kelas VI
Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus, Balok, Prisma, Limas)

: Matematika

Kelas/Semester  : VIII/Genap

Tahun Pelajaran  :2020/2021

Kompetensi Inti

KD Materi Indikator Kegiatan Alokasi Penilaian Sumber
Pembelajaran Pembelajaran Waktu Belajaran
Pekanbaru,...,...
Guru MTsS Masmur Peneliti
Rina Asnita, S.Pd Faisal Bakti

Kepala Sekolah MTsS Masmur

Dr. H. Rusdi Maran, M.A

4.1.2 .2 Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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RPP disusun sesuai dengan silabus dan disusun berdasarkan komponen
RPP. RPP menggunakan model pembelajaran POE. RPP juga disusun dari
beberapa komponen vyaitu: identitas, materi pembelajaran, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, metode, media dan sumber
pembelajaran, langkah pembelajaran, dan rubrik penilaian. Selanjutnya untuk
kerangka RPP bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13. Kerangka RPP

Kerangka RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP-1)

Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti

KI3

Kl4

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
C. Tujuan Pembelajaran

D. Materi
1. Fakta
2. Konsep
3. Prinsip
4. Prosedur
E. Pendekatan/ Model Pembelajaran

F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran
G. Sumber Belajar

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Alokasi Waktu
Pendahuluan 10 menit
Inti 60 menit
Penutup 10 menit

I. Penilaian

J. Instrumen Penilaian

Pekanbaru,...,...

Menyetujui Guru Bidang Studi Peneliti

Kepala Sekolah MTsS Masmur

RPP yang dikembangkan oleh peneliti dibuat sesuai dengan materi bangun

ruang sisi datar dengan alokasi waktu 3 x 40 menit dan 2 x 40 menit (5 jam
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pelajaran dalam satu minggu) untuk enam pertemuan. Terdapat 6 indikator untuk
materi pokok Bangun Ruang Sisi Datar yaitu pada pertemuan pertama adalah
membahas materi luas permukaan kubus dan balok, pertemuan kedua membahas
luas permukaan limas, pertemuan ketiga membahas luas permukaan prisma,
pertemuan keempat membahas volume kubus dan balok, pertemuan kelima

membahas volume limas dan pertemuan terakhir membahas volume prisma.
4.1.2.3 Menyusun Lembar Kegiatan Peserta Didik

LKDP disusun berdasarkan RPP yang dikembangkan oleh peneliti. LKPD
juga dikembangkan dengan kegiatan yang dapat mendukung aktivitas siswa dalam
mendapatkan informasi. LKPD dirancang dengan warna dan desain yang menarik
LKPD dikembangkan menggunakan model pembelajaran POE. Untuk melihat
desain LKPD yang di rancang oleh peneliti bisa dilihat pada tabel desain LKPD
berikut:

Tabel 14. Kerangka LKPD

Cover LKPD

I KPD-1 @&

lembor l.(sua Pesacta R}suls

()V)eéa: 63 <
S evd o Gl Ae

IBonouniRuanges:isi Datar))
B ol B snulbaantKubusidan Balo oo
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Tujuan, Indikator dan petunjuk LKPD

s N
| Lembar Keglatan Peserta Didik-1 B
4 “Luas permuka=: kubus dan balok” b
T T T T T T T T T T RS T T T T T T T T by
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“ Explanation 0
Jadi kansep/rumus kias permukan kubus dan bakk adalh "

s ek buibas adahibh = )
i

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dibuat untuk enam pertemuan
pembelajaran. Terdapat 6 pertemuan untuk materi pokok Bangun Ruang Sisi Datar
yaitu pada pertemuan pertama adalah membahas materi luas permukaan kubus dan
balok, pertemuan kedua membahas luas permukaan limas, pertemuan Kketiga
membahas luas permukaan prisma, pertemuan keempat membahas volume kubus
dan balok, pertemuan kelima membahas volume limas dan pertemuan terakhir

membahas volume prisma.
4.1.2.4 Menyusun Lembar Validasi

Lembar validasi perangkat pembelajaran yang divalidasi adalah lembar
validasi silabus lembar validasi RPP dan LKPD. Lembar RPP disusun berdasarkan
komponen RPP yang di kemukakan beberapa penelitian yang relavan yang
dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti. Adapun aspek yang menjadi penilaian dari

RPP ialah Identitas mata pelajaran, Komponen RPP, Rumusan indikator dan tujuan
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pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, Bahasa dan
tulisan. Aspek yang dinilai dari LKPD ialah format LKPD, isi LKPD, dan bahasa
dan tulisan. Berdasarkan uraian diatas lembar validasi Silabus, RPP dan LKPD yang

di buat oleh peneliti dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 15. Desain Lembar Validasi Silabus

Lembar Validasi Silabus

LEMEBAR VALIDASI SILABUS DENGAN MODEL PEMBEL ATARAN Prediciion,
Observation, Explanaimen PADA MATERI BANGUN EUANG SISI DATAR

A TUJUAN
Tui . ini. adslsl . s ke waliden ROD sl
palakzanamm pembalgiamn matsmatiks yang dikembanekan dengan mods]l POE.
B.PETUNIUK
; sizi datar silshken FanalT isi idemti Jhils dabuly
Mama :
Hari/tapggal
1. Penilaisp ool dengan member tanda cakliz (v pada bolom sngks vans sshariz

denzan pamyataan vang & berikan, Anska-sngka tetsebud dapat ditsfzistan danzam
PermyAtaa-pemyyataam. sehagai berilug

EETEBANGAN

ﬁ-bdhil—'g

¢l elinat vene digmalan Estridengan Daham Indonesia veng berer. laveogbajk (2 )
mak3 berikan teodacoblia (¥ ) painlom 2

- 1iia bahass vene disusan sedean den mudsh dipatem, s30mtbaik (4 ). mala berikan
ez calis () pade briom 4

Mo konteria 4 k] 2 1
Ealiroat vane dipmnsben sesusi dengan Rahasa
Indonezia vang benar

Bahasa vene dismnskan saderhena dep mousdiah
inahami

1

[ =)
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C. PENILAIAN

o

Aspek vane dipilai

[N

HI-__.‘I

IDENTITAS SILABTS

1. 3ilabms berisi bempopsn apiaa lain : Mata
Palgjzran, Satuan Pandidikan, Kala:
Semaztsr, Tahun Pelsjarsn Kompstansi Inti

IST YANG DISATTRAN

Dagzar (KD delam mats pelaisem

i ST
pencapaian KD

4 Pemilihap mated sjar

3. Kazistan pambslaiarn dimncaps dap
dikembanzlan bepdasarban K1 KD potansi
B}

5. Mepapat indilator pamcansian bpmpstans

7. Memnat sumbar belaiar vane disssuaiban
dengsn KT ED, z2(3 mater polol basiztan
pembelgizrn dan indikaios pencanaiam

§. Denentuay jends ponilaian

BAHASA

9. Penegmagm balaea sesua dengge EYD

10. E=zadorhanasn sfmbtor kalimat

v

WAKTU

T1. Katovoaian alokass Va2 (HEIak

12, Pamiliban alodezsi walty didsssrkan pads
dasar

kpmpetan:
13. Pamilibar alokasi wakiy didazarkan pada
katerzadizam slokas walto perssmentsr

. Saran
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Berdsarkan hasilevalnag, maks SILABUS imi dmyatakan:
A Layak dinjicoba tanpa revisi.

E. Layak dinjicoba denzan revisd sesnaisaran.

C. Tidak Loyak dijicoba.

Pekmhar, . 2000
Vilidator
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Tabel 16. Desain lembar Validasi RPP

Lembar Validasi RPP

LEMBAR VALIDAST TERHADAP RPP DENCAN MODEL PEMBELAJARAN Predicaion, Observacion, Explanadion PADA MATERI
BANGUN RUANG SIST DATAR

A TUJUAN
Tnjusn penemmasn nstomen ini adalsh unfuk meneukur ke validan ROP dalam pelsksamean pembelsiuran mafematiks vang
dikambangkan dznesn model POE.

B PETUNJUK
1. Ssbslum melakan pan aia trhadap RO matamaticapads pokok hahsssnmater hangw rygng ssd ater adablar Bapek Tow menie

Nama
Haritanggal
1. Ponilsian cukup denean memberi tanda gaklis () pads kolom ancka vang ssharis denean pemvataan vane di berikan, Anghe-angks
NO EETERANGAN | SKOR
l Tidak Baik 1
1 |KurmeBek |2
J Baik 1
i [omtBak |4
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= Aspek Materi
7 Jika kalimat yang cigmnakan sesusi dengsn Rabass Indonssia vang Depar, Wang Raitf2)
ooaka berilen tanda ceblis (V) pada balem 2.

= Jika behasa vang digunsben sederbens dan covdtsh dipehamd, sspgat baik (4), moaka barilen
tandta ceklis (V) pada kplom 4.

o FLriterin _ 4 E] 2 1

1 | Indonesia vans benar

- C. PENILAIAN

RFF1 RPF2 RPF 3 RFF 4 RPF 5 ERFF &

Ho Aspek vane digilal A e ] = W (| [l | [ ]

I | PERUMUSAN TUJUAN
PEMBELAJARAN

kompenzn RPP melipnti :
pelajaran, klas /semaster,
mmmm.

i
i

denesn ujusn pembelajaran
4. Estepatan  penjabscan

ﬁg.u}umﬁmmhm
3. Easgsusian

immwmmm

o ISI YANG DISAJIKAN

ﬁ-hﬂamam&.&mm

T &;&mm&m
pembelaisran  matematika
dengsn, mengsunaksn
modzl POE

5. Ksszsusion ursian keglatan




tahap. pembzlajaran
matamatiks dengsn
mangunskan modsl POE

10 Eslengkapan  instruman
padoman penskoran)
m BAHASA
11. Pengeunasn behssa sasuai
depean EYD
11 Egsadarhanaan  stouktur
kalimat
IV WAKTU
13.Easgsusisn alokasi wakin
vang digunakan

D. SARAN
]!-Exl'mmlall -

B. Layakdinii coba dengan revizi zeznaj zaran.
€. Tidak laxak dingi eol

Pskanham 2020
Validator

-




Tabel 17. Desain lembar Validasi LKPD

Lembar Validasi LKPD

LEMBAR VALIDASI TERHADAP LEPD DENGAN MODEL PEMBELAJARAN Prediction, Observanon, Explanation PADA
MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR

A, TUJUAN
Tujuan penssunasn instrumen ini adalah untk mensukue k2 validsn LEPD dalam palsksansan pembelsjaran matamatiks yans
dikzmbanckan dapean modal POE.

B. PETUNIUK
s ident Jehib dabol
Mama
Hari/tangeal

2. Penilgian cukup dencen mamberitanda ceklis () pada kolom aneka vang sabaris deneen pamyatean yane dibarikan Ancks—ancks
terszbuf dapstditafsickan denesn pemvstaan-pemyataan sabagai barilut -

v Aspek Maferi
# Jika balimat van dimnaken sesuai dengan Babass Indonesiz vang Dener, bung faik (1), maka beriken tands cablis () pata
folom 2.

» ks bahasa yeng diznaben, saerhena o omital dipeham, Sinzat Pl (), makia barikan, tanda ceblis () pass folom 4.

No Kriteria R
1 | Kalimat yang digpnakan sssnai dengan Bahasa Indonesia yang benar.
;| Babasa vene digunakan sedarhana dan mudah dipshami 4
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C. KOMPONEN PENILAIAN

No

LEPD 1

LKFD !

LKPD

LKPD4 | LKPDS

LEFD 6

NHEE

NHEE

NTHEL

NRHROBEE

NTHHE

ey

l

LEFD dmmcme sy
dongn Kampetens ot K]
dan Kompetens Dasg (KD).

! |Undanmatipeda LEFD

diswsun sasigldenesn
bl yane ogis

LEPD mamfcilteci paserta
didk vk mensidentifliesi
masalsh vang dherikan oleh

£ufu

O peiee
didtk ntu e,

dan menganalisi detayang
dipgroleh untuk menemplay

0D pe e
-
i

LEFD m,ﬁ[g' ciifasi pasarta
ide-{devangtelah
T —
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T | D menihisd

!

Tedapstpetus veng s
penezmaan LKFD.

Ape I

9

LXED bersikompgpen
soteln :judul KO XD,

LEPD b permaselaban
veneperketen danee
-lb.dﬂﬂﬂﬂ éghg['-hg['l

1 | Masalab stansoal yang

disaa sesuel dnemn

} | Cambarvenedisaian

s
i

Apeh Bulusy

14

Ralmatvane ighnaken
Indonesia vang hangr.

3| Babssavene digmalan

seerhanadan mudeh
dingham

dalam LRD disusun denem
il vame s
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ek Pemajin

7 | LD mengeunaken font

(i dam ke o
vang gl

LEPD didasgindanean
AR VERE Gl

LECPD didesaindanan
wimgspiban yang

ek il

Wakty yamediberban
i mengsiakan LKPD
subsh g,

Desain bult LPD

ime JgalLKFD

oniss dengmn warma
It elskane

T | Taskes i LKED

e

i

i

Tidd: mnemngban
e unf
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Eomentar/saran perbaikan :

Kesimpulan. i
A, Layakdinii cola tanpa rexisi
B. Layakdinji cobadengan revizi sesnai saran.
Bakanbanh .....occcinmannssooeseand 020
Validator

Setelah tahap penyusunan perangkat dan lembar validasi selesaia peneliti
melakukan konsultasi perangkat pembelajaran kepada dosen pembimbing, dan
melakukan revisi perangkat pembelajaran berdasarkan kritik dan saran dari dosen
pembimbing. Selain itu, dilakukan validasi empiris perangkat pembelajaran
kepada dua orang dosen dan dua orang guru matematika untuk mengetahui

validitas perangkat pembelajaran.

4.1.3 Hasil tahap Development (pengembangan)

Pada desain produk yang dikembangkan dalam penelitian ini, peneliti
mengembangkan produk yaitu Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan model POE. Dimana Silabus
RPP yang dirancang berdasarkan silabus dan LKPD dirancang berdasarkan RPP
yang dikembangkan.
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4.1.3.1 Produk Silabus yang Dikembangkan

Pada produk Silabus, materi pembelajaran dibuat dengan mengacu pada
kurikulum 2013, yaitu mencakup fakta, prinsip, konsep, dan prosedur. Selain itu,
langkah-langkah pembelajaran dibuat dengan menggunakan pendekatan saintifik,
yaitu 5M (mengamati, menanya, menalar, menyimpulkan informasi, dan
mengasosiasikan) dan dipadukan dengan model pembelajaran POE. Berdasarkan
uraian di atas Silabus yang di kembangkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18. Silabus yang dikembangkan

Silabus yang dikembangkan ( Silabus sebelum divalidasi oleh validator)

SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA SMP KELAS VIII
Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus, Balok, Prisma, Limas)

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : MTs Masmur
Kelas / Semester : VIHI/Genap

Tahun Pelajaran : 2020/2021

Kompetensi Inti

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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Guru Matematika MTs Masmur Peneliti
Rina Asnita, S.Pd Faisal Bakti
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Mengetahui,

Kepala Sekolah MTs Masmur Pekanbaru

Drs. H. Rusdi Maran, MA.
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4.13.2 Produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
Dikembangkan

Pada produk RPP, materi pembelajaran dibuat dengan mengacu pada
kurikulum 2013, yaitu mencakup fakta, prinsip, konsep, dan prosedur. Selain itu,
langkah-langkah pembelajaran dibuat dengan menggunakan pendekatan saintifik,
yaitu 5M (mengamati, menanya, menalar, menyimpulkan informasi, dan
mengasosiasikan) dan dipadukan dengan model pembelajaran Prediction,
Observation Explanation (POE). Berdasarkan uraian di atas RPP yang di

kembangkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 19. RPP yang dikembangkan

RPP yang dikembangkan ( RPP sebelum divalidasi oleh validator)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) - 1

Nama Sekolah : MTs Masmur Pekanbaru
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII2
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
( Menentukan luas permukaan kubus dan balok)
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit

A. Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.9 Membedakan dan 3.9.1 Mengetahui luas permukaan kubus
menentukan luas dan balok

permukaan dan volume 3.9.2 Menemukan luas permukaan kubus
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bangun ruang sisi datar kubus dan balok
(kubus, balok, prisma, dan
prisma)

4.9 Menyelesaikan masalah 4.9.1 menyelesaikan  masalah  yang
yang berkaitan dengan luas berkaitan dengan luas permukaan
permukaan dan volume kubus dan balok kehidupan sehari-
bangun ruang sisi datar hari.

(kubuss, balok, prima dan
limas).

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa kelas VIII dapat Mengidentifikasi masalah pada luas permukaan
kubus dan balok dengan benar.

2. Siswa kelas VIII dapat Menemukan luas permukaan kubus kubus dan
balok dengan tepat.

3. Setelah berakhirnya kegiatan belajar, siswa kelas VIII dapat menjawab
soal luas permukaan kubus dan balok secara tepat.

D. Materi Pembelajaran
1. Fakta

|
|
T S }
I

t -~
g W » |
/ 2

P S p
«— s—»‘/

2. Konsep

Kubus dan balok termasuk salah satu bentuk bangun ruang sisi datar,
yaitu benda benda yang mempunyai panjang, lebar, dan volume.

Karakteristik kubus:

1. Bangun ruang yang terdiri dari 6 bangun datar persegi.
2. Memiliki 6 sisi yang ukurannya sama.
3. Memiliki 12 rusuk yang ukurannya sama.
4. Memiliki 8 titik sudut
Karakteristik Balok:

1. Bangun ruang yang sisi berhadapan sama besar.
2. Memiliki 3 pasang sisi yang ukurannya sama besar.

88




3.

4.

3. Memiliki 12 rusuk.

4. Memiliki 8 titik sudut

Prinsip
Luas permukaan kubus adalah jumlah seluruh luas sisi-sisi kubus
tersebut. Luas seluruh sisi-sisi kubus tersebut adalah sama. Karena
memiliki 6 sisi maka luas permukaan kubus adalah luas satu sisinya
dikali 6. Jadi, Luas Permukaan Kubus :6 x s?
Sedangkan, luas permukaan balok adalah jumlah seluru luas sisi-sisi
balok tersbut, Sidi pada balok ada 6, namun ada 2 luas sisi yang
berhadapan sama. Jadi, Luas Permukaan Balok : 2 (pl + pt + lt)
Secara umum luas permukaan balok 2 (pl + pt + lt)

Prosedur
Langkah penyelesaian :
1. Baca dan pahami soal terlebih dahulu.
2. Membuat diketahui terlebih dahulu yang terdapat pada soal.
3. Membuat apa yang ditanya pada soal tersebut.
4. Kemudian dapat menjawab sesuai dengan rumus yeng telah diberikan

pada saat pembelajaran

E. Model Pembelajaran

Model . Prediction, Observation, Explanation (POE)
Pendekatan . Saintifik
Metode : Ceramah

F. Alat dan Sumber Pembelajaran

Alat : Papan tulis, spidol, penghapus, dan penggaris, ginting,
kotak berbentuk persegi.

Media :  Lembar Kegiatan Peserta Ddik-1 (LKPD-1)

Sumber belajar  : Buku teks pegangan guru matematika kelas VIII

kemdikbud 2017 edisi revisi.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 40 menit ) Wak
tu
Kegiatan Pendahuluan : 20

1. Guru membuka pelajaran dengan memberikan salam dan | meni
berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas sebelum pelajaran t

dimulai.

“Assalamu’alaikum warahmatullahiwabarakatuh ... ketua
kelas pimpin do’a terlebih dahulu sebelum memulai
pelajaran”

2. Guru mengabsen peserta didik “siapakah hari ini yang tidak
hadir ?”
3.  Guru menyampaikan judul materi yang akan dipelajari dan
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tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu (1) menentukan
luas permukaan kubus dan balok (2) peserta didik dapat
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
permukaan kubus dan balok dalam kehidupan sehari-hari.
Guru menyampaikan apersepsi tentang materi sebelumnya
(materi prasyarat) dengan mengingatkan kembali kepada
peserta didik tentang materi sebelumnya yang berhubungan
dengan materi yang akan diajarkan.

“Guru bertanya kepada peserta didik bangun datar
apa saja yang termasuk segi empat. Dari bangun datar
tersebut guru bertanya kepada siswa tentang unsur bangun
datar yang telah disebutkan. Guru memberitahukan kepada
siswa bahwa konsep bangun bangun datar segi empat
berhubungan dengan pembelajaran yang akan di pelajari
sekarang yaitu: Bangun Ruang Sisi Datar”.

Guru memotivasi peserta didik dengan cara memberi ilustrasi
atau hal menarik.

“Bambu kuning dibuat kursi
Bamboo untuk laying laying
Kalau kita banyak prestasi
Ayah dan ibu semakin sayang”

Guru menempatkan peserta didik ke dalam kelompok belajar
yang telah dibentuk.

Guru memberikan LKPD-1 secara individu pada masing-
masing kelompok yang telah ditentukan, kemudian guru
memberikan arahan dalam mengerjakan LKPD-1.

Kegiatan Inti

Prediction e Guru menyampaikan tentang konsep-konsep

kubus dan balok.
“kubus merupakan bangun ruang tiga dimensi
yang dibatasi oleh enam bidang sisi yang
kongruen berbentuk bujur sangkar, kubus
memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut
Sedangkan balok merupakan bangun ruang tiga
dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang perseg
atau persegi panjang, balok memiliki 6 sisi, 12
rusuk, dan 8 titik sudut.

e Guru meminta Peserta didik mengamat
kegiatan pada LKPD.

“coba anak-anak amati permasalahan yang adg

80
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pada LKPD-1, kemudian buat prediksi dar
permasalahn tersebut”

Guru meminta dari perwakilan masing-masing
kelompok  untuk  menyampaikan hasi
prediksinya.

“untuk  setiap perwakilan dari kelompok
sampaikan atas prediksi yang kalian buat dar
permasalahan yang ada pada LKPD-1

Guru menanya hasil prediksi pada peserta didik
“guru menanyakan kepada peserta didik atas
prediksi yang dibuat dan meminta alasan dar
prediksi yang dibuat.

Guru mendengar dan melihat dari masing-
masing perwakilan kelompok.

Observation

Guru memantau proses demonstrasi yang
dilakukan oleh siswa.

Guru mengingatkan peserta didik untuk
mengumpulkan informasi sesuai dengan
LKPD.

Guru berkeliling kesetiap kelompok untuk
memeriksa benar salah jawaban yang dibuat
oleh peserta didik.

Explanation

Guru  meminta  peserta  didik  untuk
membandingkan  hasil  jawaban kepada
kelompok yang lain.

Guru melakukan pengecekan apabila terdapat
ketidaksesuaian antara hasil pengamatan dengan
hasil prediksi peserta didik dan mengajak
peserta didik untuk memperbaiki prediksi yang
salah.

Guru membimbing peserta didik melakukan
penguatan dan menyimpulkan dari kubus dan
balok

Guru :

e Memeriksa pekerjaan peserta didik yang selesai langsung
diperiksa. Peserta didik yang selesai mengerjakan projek
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,
untuk penilaian projek.

o Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki

Kegiatan Penutup
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Kinerja dan kerjasama yang baik

e Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas | 20

kelompok/ perseorangan (jika diperlukan). meni
e Mengagendakan pekerjaan rumah. t
e Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

Memberi salam.

H. Penilaian
a) Jenis dan Teknik Penilaian
) 4 Teknik o
No Aspek yang dinilai o Waktu Penilaian
Penilaian
Aspek pengetahuan
1 | Menyelesaikan permasalahan Tes tertulis Pada akhir pertemuan
luas permukaan kubus.
Aspek Keterampilan
Dapat  menemukan  dan Pada saat menyelesaikan
2 ; Non tes _ _
menyelesaikan permasalahan LKPD-1 dan diskusi
luas permukaan kubus.
b) Instrumen penilaian dan pedoman penilaian
(a) Penilaian pengetahuan
Indikator Soal
Mengetahui luas 1. Kubus ABCD,EFGH memiliki panjang rusuk 12 cm.

permukaan kubus cari dan hitunglah luas permukaan kubus tersebut!

dan balok.
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Pedoman penskoran

Jawaban

Skor

Memahami soal :

Diketahui : sisi = 10 cm 1
Ditanya : cari dan hitunglah luas permukaan kubus.? 1
Penyelesaian :
e L = 6xs” 2
e L = 6x10x10 2
e L =600 cn?, jadi luas permukaan kubus adalah 600 2
cm?
Total 8
Nilai = skor yang dlperoleh 100
skor maksimal
Skor maksimal = 8
'b) Penilaian Keterampilan
Peniliaian
No | Nama | Menggunakan | Komputasinya | Penjelasan | Nilai | Predikat
Rumus (perhitungan) Tertulis
A | T 72 ST | 28

1

2

3

Dst

Keterangan :

sehingga jawaban dapat dimengerti.

Kubus dan Balok pada saat menyelesaikan tugas mandiri.

1. Menggunakan rumus sesuai dengan materi yang berkaitan yaitu:

2. Kompotasinya (perhutungan) pada saat menyelesaikan tugas mandiri.
3. Penjelasn tertulis adalah penjelasan yang yang tertera dalam langkah-

langkah penyelesaian pada saat menyelesaikan tugas mandiri,
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Unjuk Kerja

Aspek yang dinilai

Kriteria

Mengunakan Rumus

(3)Mampu  menggunakan  rumus
dengan tepat.

(2) mampu menggunakan rumus,
tetapi tidak tepat.

(1) tidak menggunaka rumus.

Komputasinya (Perhitungan)

(3) Perhitungan benar.
(2)Perhitungan cukup benar atau
kesalahan perhitungan kecil.

(1) perhitungan tidak benar atau salah.

Penjelasan Tertulis

(3) Penjelasan baik.
(2) Penjelasan cukup baik.
(1)Penjelasan tidak baik atau tidak

dimengerti

Nilai = skor yang diperoleh

skor maksimal

Skor maksimal = 9

Guru Matematika MTs Masmur

Rina Asnita, S.Pd.

x100
Pekanbaru, 2020
Peneliti
Faisal Bakti
166411264
Mengetahui,

Kepala Sekolah MTs Masmur Pekanbaru

Drs. H. Rusdi Maran, MA.
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43.1.3 Produk Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang
Dikembangkan

Pada produk akhir, LKPD dibuat dengan memberikan suatu masalah yang
berkaitan dengan disekitar peserta didik. Masalah tersebut dibuat sesuai dengan
indikator pencapaian kompetensi agar siswa lebih mudah memahami materi
pembelalajaran yang disampaikan oleh guru. LKPD juga dibuat dengan
menggunakan model pembelajaran Prediction, Observation Explanation (POE).
Berdasarkan uraian di atas LKPD yang di kembangkan dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 20. LKPD yang dikembangkan

LKPD yang belum direvisi oleh validator

Lembar Kegiatan Peserta Didik‘1
“Luas perml lous dan halok”

Kompetensi Dasar

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang
sisi datar (kubus, balok, prisma, dan prisma)

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubuss, balok, prima dan limas).

Melalui model pembelajaran POE siswa kelas VIII MTsS Masmur dapat:
1. Mengetahui luas permukaan kubus dan balok dengan baik.

2. Menemukan luas permukaan kubus kubus dan balok dengan benar.
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan kubus dan
balok kehidupan sehari-hari

Petunjuk Mengerjakan LKPD:

1. Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudian diskusikan dengan
teman sekelompokmu permasalahan yang ada pada LKPD tersebut
2. Tanyakan pada guru apabila kalian mendapat kesulitan atau kurang

mengerti.

Ayo Mengamati .

«* Prediction
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Tuliskan Prediksimu di bawah ini !!

Untuk dapat menyelesaikan masalah di atas, kalian harus mengikuti
kegiatan berikut!
Kegiatan 1

Ayo Berdiskusi

Observation

Jika kotak yang diinginkan Bu Sari berbentuk kubus di bawah ini, kita gunting
kotak nasi tersebut sehingga terbentuk jaring-jaring kubus seperti gambar 2 di
bawah ini.

Gambar 1

Gambar 2
Ayooo ikuti kegiatan di bawah ini yaaa......
1. Kotak yang masing-masing kelompok pegang berbentuk kubus. Untuk

menyelesaikan kasus ini, kalian harus memotong kotak tersebut pada
beberapa rusuknya secara bebas!
1. Tapi ingat!!! Setelah kotak tersebut dipotong dan dibuka tidak boleh ada sisi
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yang terlepas yaaa...
2. Apa nama bangun datar yang terbentuk dari hasil pemotongan kotak tersebut?
............... Gambarkan bangun datar tersebut pada kotak yg

bentuk

1
|

: [
H I
H I
1 g I
I atas :
: 1? [
H I
H I
i I
H I
H I
I

I

alau kalian sudah mengikuti perintah diatas, sekarang untuk menjawab soal
teTsenut perhatikar farimg=jaring kubts pada ganar Z diarass =~ ===~ ~~~~—~ !
Ada berapa banyakkah persegi yang ada pada jaring-jaring itu? ........... buah
persegi. Jika panjang rusuknya dilambangkan dengan s, maka luas setiap persegi

karena ada ....... persegi, maka luas permukaan kubusnya adalah
= X luas persegi

Jadi, luas permukaan kubus
adoh | B AT S

Ayo Mengamati .

Prediction
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Dodo akan memberi kado ulang tahun buat Desi. Agar nampak
menarik, kotak kado itu akan dibungkus dengan kertas kado.
Agar kertas kado yang dibutuhkan cukup, Dodo perlu

menaetahui beraba centimeter berseai luas sisi kotak kado itu.

Kegiatan 2

@ Ayo Berdiskusi

< Observation

E 1 F
oo bond B

A B

Gambar 4

Untuk menentukan rumus luas permukaan balok &#B8b2rapa hal
yang harus kita perhatikan yaitu:

Dari pelajaran yang telah lalu pada balok, bagaimanakah bentuk
Setelag,yamu dapat menjawab pertanyaan di atas, lanjutkan kegiatan di

E’é\%ﬂ%?’: ? eerraranens

Jika balok mempunyai panjang = p, lebar = |, dan tinggi = t, tulislah pada gambar
di atas.

Luas bidang ABCD =p x |

Bidang ABCD sama dan sebangun dengan bidang EFGH, maka:

Luas bidang ABCD dan EFGH =2 x (p x ) = 2 pl

Luas bidang ABFE =..... X ......

Bidang ABFE sama dan sebangun dengan bidang ............ , maka:
Luas bidang ............. dan............. =2X (e X i) T e

Luas bidang BCFG = ..... X ......

Bidang ................ sama dan sebangun dengan bidang ............, maka:
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Luas bidang ............. dan............. =2 X (e X i) T e

Jadi, rumus luas permukaan balok dengan panjang = p, lebar = I, dan tinggi =t
adalah:

0...K... anak-anak sekarang saatnya kalian membantu Dodo. Dodo ingin
membungkus kado yang berbentuk balok dengan panjangnya 25 cm, lebar 20 cm
dan tingginya 15 cm. Nabh... berapakah luas kotak kado itu?

Kegiatan 3

+ Explanation
Jadi konsep/rumus luas permukaan kubus dan balok adalah:

Ayo Menulis

Luas permukaan
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1. Diketahui luas permukaan sebuah kubus adalah 384 cm?. Tentukan panjang
rusuk kubus tersebut!

Jawaban :
Diketahui : luas kubus = 384 cm?
Ditanya  : panjang rusuk?

Jawab - luas kubus = ................ (masukkan rumus)
:g--z ------ =_£ ---------
s2h= %
S = ) o W TR
S T , Jadi panjang rusuk kubus adalah .......

2. Sebuah kubus mempunyai rusuk 5 cm. Tentukan luas permukaan kubus
tersebut !
3. Sebuah balok berukuran panjang 18 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 8 cm.

Hitunglah luas permukaan balok tersebut.

Pilih Ekspresimu setelah belajar matematika pada pilahan emoticon dibawah ini :
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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4.1.3.4 Kesesuaian Produk

Desain perangkat pembelajaran ini juga disesuaikan dengan model POE ini
memiliki 3 langkah tahapan dalam proses pembelajaran yaitu: (1) Prediction; (2)
Observation; (3) Explanation; . Pada pengembangan perangkat pembelajaran ini
berbasis model POE ini, peneliti lebih mengarahkan siswa untuk menemukan
sendiri dan memahami konsep dari Bangun ruang sisi datar.

4.1.4 VValidasi Desain dan Revisi Desain

Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi terhadap perangkat
pembelajaran yang berupa: Silabus, RPP, dan LKPD yang telah dibuat oleh
peneliti. Peneliti melakukan validasi desain perangkat pembelajaran kepada 4
orang validator yang terdiri dari 2 orang dosen FKIP UIR Matematika, dan 2
orang guru MTs Masmur Pekanbaru. Berikut ini daftar nama keempat validator:

Tabel 21. Nama-nama Validator

No Nama Keterangan

1 Rina Asnita, SPd. Guru MTs Masmur Pekanbaru
2 Rida Fatmawilisi, SPd. Guru MTs Masmur Pekanbaru
3 | Astri Wahyuni, SPd,. MPd. Daosen Universitas Islam Riau
4 Suripah, SPd., MPd. Dosen Universitas Islam Riau

Peneliti melakukan perbaikan kesalahan yang ada pada perangkat
pembelajaran berupa Silabus, RPP dan LKPD, selanjutnya perangkat

pembelajaran divalidasi oleh validator.

4.1.4.1 Validasi dan Revisi Pada Silabus

Peneliti melakukan validasi kepada 2 orang guru matematika MTs Masmur
dan 2 orang dosen FKIP matematika UIR.validasi ini sangat berguna bagi peneliti

karena dengan validasi, peneliti dapat mengetahui kesalahan yang ada pada
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produk berdasarkan saran-saran yang didapatkan dari validator sehingga produk
yang dihasilkan teruji kelayakannya.

Validasi Silabus dilakukan dari tanggal 25 Juli 2020 sampai 28 Agustus
2020. Selain mengisi angket, validator juga memberikan komentar dan saran
untuk memperoleh perangkat pembelajaran yang lebih baik. Setiap validator
melakukan penilaian Silabus berdasarkan aspek yang memenuhi beberapa
indikator yang disajikan melalui lembara validasi silabus.

Setelah dilakukan validasi oleh validatior. Peneliti mendapat arahan dan
saran perbaikan silabus. Adapun rincian saran-saran dari validator tersebut

sebagai berikut :

Tabel 22. Saran dan perbaikan dari validator terhadap Silabus

N | Komentar/Saran Revisi

Mata Pelajaran - Matematika
Satuan Pendidikan : MTs Masmur
Kelas / Semester - VIIUGenap
Tahun Pelajaran 20202021

Mata Pelajaran  : Matematika Kﬂmpﬂemi Inti
Satuan Pendidikan : MTsS Masmur

Kelas / Semester  : VII/Genap
Tahun Pelajaran  : 2019/2020 Lo
Kompetensi Int 1. Menghavatt ajaran agama vang diamuiy

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menuniukkan perilaku iuiur. disiolin. tangeungiawab. veduli (toleransi. gotong rovon ] \\lfﬂuﬂjukkﬂﬂ pfﬂl:lb] iujm- hl\lplIIL

SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA SMP k

Materi Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus, Balok, Prism

Validator 3 memberi arahan mengganti tahun ajaran karna tahun ajaran tersebut

sudah lewat.

104



permukaan dan
volume bangun
ruang sisi datar
(kubuss. balok,
prima dan
gabungannya

{Observ|
(Mengiq
ulkan I
4. Peserta
LKPD-1|
permukd
serta
mengait
yang 4
kelas dj

Sumber Belajar

e Buku teks
pegangan
curu
matematika
kelas VI

kemdikbud

Validator 1,2,3 dan 4 memberi arahan untuk memberikana halaman pada silabus.

3.

Guru Matematika MTs Masmur

Mengetahui,
Kepala Sekolah MTs Masmur Pekanbaru

Drs. H Rusdi Maran, MA.

Pekanbaru. |

Pckanbaru.

2020
Pencliti

Faisal Bakti
166411264

Guru dan Peneliti dengan jelas.

Validator 3 dan 4 memberi arahan untuk menulis identitas Nama kepala Sekolah,

Saran-saran dari validator terhadap Silabus sudah diperbaiki, agar menghasilkan

Silabus lebih baik lagi dan menimbulkan semangat untuk siswa pada saat

mengerjakan Silabus yang dikembangkan oleh peneliti. Keempat validator

memberikan penilaiannya. Berikut disajikan penilaian validasi Silabus dari

validator sebagai berikut:

Tabel 23. Persentase Kriteria Lembar Validasi Silabus Ditinjau Dari Aspek
yang Dinilai Oleh Validator 1

No | Perangkat Aspek Skor Skor Rata-rata | Tingkat
Empiris | Maksimal | persentase | Validitas
1 Silabus Identitas Silabus 4 4 100% Sangat
Valid
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Isi yang 23 28 82,14% Valid
disajikan

Bahasa 6 8 75,00% valid

Waktu 10 12 83,33% Valid
Rata-rata 43 52 82,69% Valid

Tabel 24. Persentase Kriteria Lembar Validasi Silabus ditinjau Dari Aspek
yang Dinilai Oleh Validator 2

No | Perangkat Aspek Skor Skor Rata-rata Tingkat
Empiris | Maksimal | persentase | Validitas
1 Silabus Identitas Silabus 4 4 100% Sangat
Valid
Isi yang disajikan 24 28 85,71% Valid
Bahasa 6 8 75,00% valid
Waktu 10 12 83,33% Valid
Rata-rata 44 52 84,61% Valid
Tabel 25. Persentase Kriteria Lembar Validasi Silabus ditinjau Dari Aspek
yang Dinilai Oleh Validator 3
No | Perangkat Aspek Skor Skor Rata-rata Tingkat
Empiris | Maksimal | persentase | Validitas
1 Silabus Identitas Silabus 4 4 100% Sangat
Valid
Isi yang disajikan 23 28 82,14% Valid
Bahasa 6 8 75,00% valid
Waktu 10 12 83,33% Valid
Rata-rata 43 52 82,69% Valid
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Tabel 26. Persentase Kriteria Lembar Validasi Silabus Ditinjau Dari Aspek

yang Dinilai Oleh Validator 4

No | Perangkat Aspek Skor Skor Rata-rata | Tingkat
Empiris | Maksimal | persentase | Validitas
1 Silabus Identitas Silabus 4 4 100% Sangat
Valid
Isi yang disajikan 24 28 71,42% Valid
Bahasa 6 8 75,00% valid
Waktu 10 12 83,33% Valid
Rata-rata 44 52 84,61% Valid
Tabel 27. Hasil Validasi Silabus
Tim Validator Skor empiris | Skor maksimal Rata-rata Tingkat
persentase Validitas
Validator 1 43 52 82,69% Valid
Validator 2 44 52 84,61% Valid
Validator 3 43 52 82,69% Valid
Validator 4 44 52 84,61% Valid
Validator Gabungan 174 208 83,65% Valid

Pada tabel di atas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase silabus dengan

nilai terendah adalah 82,69%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak

pada aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase

kriteria hasil validasi LKPD dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang

adalah sebagai berikut:
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4.1.4.2 Validasi dan Revisi Pada RPP

Validasi RPP dilakukan dari tanggal 25 Juli - 28 Agustus 2020. Selain
mengisi angket, validator juga memberikan komentar dan saran untuk
memperoleh perangkat pembelajaran yang lebih baik. Setiap validator melakukan
penilaian Silabus berdasarkan aspek yang memenuhi beberapa indikator yang
disajikan melalui lembara validasi RPP.

RPP berdasarkan aspek yang memenuhi beberapa indikator yang disajikan
melalui lembar validasi RPP.

Setelah dilakukan validasi oleh validator, peneliti mendapat arahan dan
saran perbaikan RPP. Adapun rincian saran-saran dari validator tersebut sebagai
berikut:

Tabel 28. Saran dan perbaikan dari validator terhadap RPP

No | Komentar/saran Revisi
1
berkaitan  dengan  luas
permukaan kubus dan  balok
kehidupan sehari-har1
N (RPP) -1 _.---| Comment [FAB1]: Buat nomar

halaman pada RPP agar memudahkan
pembaca (BELOM)

dan prosedural)

cetahnian  telmnalooi

Validator 1, 2, 3, dan 4 memberi masukan untuk membuat nomer halaman pada RPP agar

memudahkan untuk dibaca.

108




b) Instrumen penilaian dan pedoman penilaian

(a) Penilaian pengetahuan

Indikator Seal
Mengetahui luas 1. pda sebuah permukaan kubus yang memiliki panjang
permukaan kubus sisinya yaitu 12 cm. cari dan hitunglah luas permukaan
dan balok. kubus tersebut!

Pedoman penskoran

Jawaban
Memahami soal :

£

b) Instrumen penilaian dan pedoman penilaian

(2) Pemmlaian pengetahuan

Indikator Soal

Mengetahuiluas | 1. Kubus ABCDEFGH memiliki panjang rusuk 12 cm.
permukaan kubus | caridan hutunglah huas permukaan kubus tersebut!
dan balok.

Validator 3 memberi masukan untuk menyederhanakan

pahami siswa.

kalimat pada soal agar mudah di

3

Pekanbam, 2020

Guri Matematika M Ts Masnmax Peneliti

| s i
""""""" S ocion
o
Kepala Selcolah MTs Masmur Pakanbaru iarkup Bre:

Pekanbary, 2020
Gurn Matematika MTs Masmur Peneliti
Rina Asnita, SPd Faisal Bakti
166411264
Mengetahui,
Kepala Sekolah MTs Masmur Pekanbara

Drs. B Rusdi Maran, MA.

Validator 3 dan 4 memberi masukan agar halaman pengesahan RPP tidak boleh terpisah dari
badan RPP

4 e uas permukazn kubus.
z Non 1gs . X Aspek Keterampilan
menyelesaikan permasalahan LKPD-1 dan diskusi ‘
uas perumikaan kubus. ; Dipat  menemukan  dan _— Pada saatmenyelesaikan
menyelesaikan permasalshan o LXPD-2 dan diskust
b) Instrumen penilaian dan pedoman penilaian s pennu.kaan kabus.
3 (a) Penilaian pengetahuan
Indikator Soal o ot
SRR 00 2080 b
Mengetahui unsur- | [Suatu prisma segiempat memiliki alas berbentuk belah ) Dustrumen peiandan pedoman pedian
prisma ketupat dengan ukuran diagonal-diagonalnya adalah 24
: ns) () Penilaian pengetaluan
tentukan luas permukaan prisma tersebut. i -
: Indikator Sual
Mengetahi wnsyr- | Alas sebuzh prisma berbentuk belah ketupat dengan
prisma, panjang diagonal masing-masing 12 cm dan 16 em. jlka

Pedomanpenskoran Jo

Jawaban [ Skor |
Memahami soal : \ )

tinggl prisma 18 cm, hitunglah panjang sisi belah ketupat
. uas alas prisma dan fuas permukaan prisma.
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Validator 3 memberi masukan untuk mengganti soal karna soal tersebut kurang menantang.

5

D. Materi Pembelajaran

1. Fakta
} —f——— TITIK sunuT
E F,
> SISl
D "~
—*“——> RUSUK
A (]
2. Konsep

Kubus dan balok termasuk salah satu bentuk bangun ruang sisi datar,
yaitu benda benda yang mempunyai panjang, lebar, dan volume.

Karakteristik kubus:
1. Bangun ruang yang terdiri dari 6 bangun datar persegi.
2. Memiliki 6 sisi yang ukurannya sama.

3. Memiliki 12 msuk yang ukurannya sama.
4. Memiliki 8 titik sudut.

1 Bangun wangyang terdin 4an © bangun dant perses
2 Memilik: 6 sish yang wkurasnya jama

3 Memibi 12 sk yang wkuranaya sama

4 Memitiki 8 itk sudut

Karakterisuk Ba ok

karan materi menjelaskan tentang kubus dan balok

Validator 4 memberi masukan untuk menambah konsep tentang balok bukan hanya kubus saja

6

B

Limas segiempat

1. Siswa kelas VIl dapas Mengdentififasi o
imasdengan benar

2 seswa kelas VI dapat mukan

3. Setelah berakhimava k:

Validator 4 memberi masukan untuk membuat gambar sendiri.

7

1-8181
)

vang { Comment [a6]: sisi

.| Comment [aZ]: semua yang
'''''''' : mengandung rumus gunakan Equation ya

-1kan

& Sidi pada balok 2da 6, namun ada 2 yang
‘berhadzpan sama Jadi. Luas Permukaan Balok : 2 (pl + pt + If)
Secara umum has permukzan balk 2 (pl + pt + 1f)

4. Prosedur

Validator 4 memberi masukan untuk semua yang mengandung rumus menggunakan equation
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Tabel 29. Hasil Validasi RPP-1

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas

Validator 1 54 56 96,42% Sangat Valid
Validator 2 49 56 87,50% Sangat Valid
Validator 3 45 56 80,35% Valid
Validator 4 46 56 82,28% Valid
Validator 194 224 86,60% Sangat Valid
Gabungan

Pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase RPP-1 dengan

nilai terendah adalah 80,35%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak

pada aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran sehingga rata-rata

persentasenya cukup valid.

Tabel 30. Hasil VValidasi RPP-2

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas

Validator 1 51 56 91,07% Sangat Valid
Validator 2 50 56 89,28% Sangat Valid
Validator 3 49 56 87,50% Sangat Valid
Validator 4 46 56 82,14% Valid
Validator 196 224 87,51% Sangat
Gabungan Valid

Pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase RPP-2 dengan

nilai terendah adalah 87,51%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak
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pada aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran sehingga rata-rata

persentasenya cukup valid.

Tabel 31. Hasil VValidasi RPP-3

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas
Validator 1 51 56 91,07% Sangat
Valid
Validator 2 ok 56 91,07% Sangat
Valid
Validator 3 49 56 87,50% Sangat
Valid
Validator 4 46 56 82,14% Valid
Validator 197 224 87,94% Sangat
Gabungan Valid

Pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase RPP-3 dengan

nilai terendah adalah 82,14%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak

pada aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran sehingga rata-rata

persentasenya cukup valid.

Tabel 32. Hasil VValidasi RPP-4

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas

Validator 1 52 56 92,85% Sangat
Valid

Validator 2 51 56 91,07% Sangat
Valid

Validator 3 54 56 96,42% Sangat
Valid
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Validator 4 46 56 82,14% Valid
Validator 203 224 90,62% Sangat
Gabungan Valid

Pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase RPP-4 dengan

nilai terendah adalah 82,14%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak

pada aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran sehingga rata-rata

persentasenya cukup valid.

Tabel 33. Hasil VValidasi RPP-5

Tim Validator Skor Empiris | Skor Maksimal Rata-rata Tngkat
Persentase Validitas
Validator 1 53 56 94,64% Sangat Valid
Validator 2 50 56 89,28% Sangat Valid
Validator 3 47 56 83,92% Valid
Validator 4 46 56 82,14% Valid
Validator Gabungan 196 224 87,50% Sangat Valid

Pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase RPP-5 dengan

nilai terendah adalah 82,14%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak

pada aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran sehingga rata-rata

persentasenya cukup valid.

Tabel 34. Hasil VValidasi RPP-6

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas
Validator 1 53 56 94,64% Sangat Valid
Validator 2 47 56 83,92% Valid
Validator 3 49 56 87,50% Sangat Valid
Validator 4 46 56 82,14% Valid
Validator 195 224 87,05% Sangat
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Gabungan Valid

Pada tabel diatas, terlihat bahwa hasil rata-rata persentase RPP-6 dengan
nilai terendah adalah 82,14%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak
pada aspek yang dinilai yaitu perumusan tujuan pembelajaran sehingga rata-rata
persentasenya cukup valid.

Keterangan:

V1 :Rina Asnita, S.Pd

V. :Rida Fatmawilis, S.Pd

V3 Astri Wahyuni, S.Pd, M.Pd.
V4 : Suripah, S.Pd, M.Pd.

Hasil penilaian dari empat validator terhadap RPP yang dikembangkan oleh

peneliti ditinjau dari aspek yang dinilai adalah sebagai berikut:

Tabel 35. Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP ditinjau Dari Aspek
yang Dinilai Oleh Validator 1

perangkat Aspek Skor Skor Rata-rata | Tingkat
Empiris | Maksimal | persentase | Validitas
RPP 1 Perumusan tujuan 19 20 95,00% Sangat
pembelajaran Valid
Isi yang disajikan 20 20 100% Sangat
Valid
Bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
Waktu 8 8 100% Sangat
Valid
RPP 2 Perumusan tujuan 17 20 85,00% Sangat
pembelajaran Valid
Isi yang disajikan 19 20 95,00% Sangat

114




Valid

Bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
waktu 8 8 100% Sangat
Valid
RPP 3 Perumusan tujuan 18 20 90,00% Sangat
pembelajaran Valid
Isi yang disajikan 18 20 90,00% Sangat
Valid
bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
waktu 8 8 100% Sangat
Valid
RPP 4 Perumusan tujuan 19 20 95,00% Sangat
pembelajaran Valid
Isi yang disajikan 19 20 95,00% Sangat
Valid
Bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
Waktu 7 8 87,50% Sangat
Valid
RPP 5 Perumusan tujuan 19 20 95,00% Sangat
pembelajaran Valid
Isi yang disajikan 19 20 95,00% Sangat
Valid
Bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
Waktu 8 8 100% Sangat
Valid
RPP 6 Perumusan tujuan 19 20 95,00% Sangat
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pembelajaran Valid

Isi yang disajikan 19 20 95,00% Sangat
Valid

Bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid

Waktu 8 8 100% Sangat
Valid

Tabel 36. Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP ditinjau Dari Aspek
yang Dinilai Oleh Validator 2

No | perangkat Aspek Skor Skor Rata-rata | Tingkat
Empiris | Maksimal | persentase | Validitas
1 RPP 1 Perumusan 16 20 80,00% Valid
tujuan
pembelajaran
Isi yang 19 20 95,00% Sangat
disajikan Valid
Bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
Waktu 7 8 87,50% Sangat
Valid
2 RPP 2 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 18 20 90,00% Sangat
disajikan Valid
Bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
waktu 7 8 87,50% Sangat
Valid
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RPP 3 Perumusan 17 20 85,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 19 20 95,00% Sangat
disajikan Valid
bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
waktu 8 8 100% Sangat
Valid
RPP 4 Perumusan 19 20 95,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 17 20 85,00% Sangat
disajikan Valid
Bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
Waktu 8 8 100% Sangat
Valid
RPP 5 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 18 20 90,00% Sangat
disajikan Valid
Bahasa i 8 87,50% Sangat
Valid
Waktu 7 8 87,50% Sangat
Valid
RPP 6 Perumusan 17 20 85,00% Sangat
tujuan Valid

pembelajaran
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Isi yang 16 20 80,00% Sangat
disajikan Valid
Bahasa 6 8 75,00% Valid

Waktu 8 8 100% Sangat
Valid

Tabel 37. Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP ditinjau Dari Aspek
yang Dinilai Oleh Validator 3

No | perangkat Aspek Skor Skor Rata-rata | Tingkat
Empiris | Maksimal | persentase | Validitas
1 RPP 1 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 15 20 75,00% Valid
disajikan
Bahasa 6 8 75,00% Valid
Waktu 6 8 75,00% Valid
2 RPP 2 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 16 20 80,00% Valid
disajikan
Bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
waktu 8 8 100% Sangat
Valid
3 RPP 3 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 15 20 75,00% Valid
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disajikan

bahasa 8 8 100% Sangat
Valid
waktu 8 8 100% Sangat
Valid
RPP 4 Perumusan 20 20 100% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 20 20 100% Sangat
disajikan Valid
Bahasa 8 8 100% Sangat
Valid
Waktu 6 8 75,00% Valid
RPP 5 Perumusan 16 20 80,00% Valid
tujuan
pembelajaran
Isi yang 15 20 75,00% Valid
disajikan
Bahasa 8 8 100,00% | Sangat
Valid
Waktu 8 8 100,00% | Sangat
Valid
RPP 6 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 16 20 80,00% Valid
disajikan
Bahasa 7 8 87,50% Sangat
Valid
Waktu 8 8 100% Sangat
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Valid

Tabel 38. Persentase Kriteria Lembar Validasi RPP ditinjau Dari Aspek

yang Dinilai Oleh Validator 4

No | perangkat Aspek Skor Skor Rata-rata | Tingkat
Empiris | Maksimal | persentase | Validitas
1 RPP 1 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 16 20 80,00% Valid
disajikan
Bahasa 6 8 75,00% Valid
Waktu 6 8 75,00% Valid
2 RPP 2 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 16 20 80,00% Valid
disajikan
Bahasa 6 8 75,00% Valid
waktu 6 8 75,00% Valid
3 RPP 3 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 16 20 80,00% Valid
disajikan
bahasa 8 8 100% Sangat
Valid
waktu 8 8 100% Sangat
Valid
4 RPP 4 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
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tujuan Valid

pembelajaran

Isi yang 16 20 80,00% Valid
disajikan
Bahasa 8 8 100% Sangat
Valid
Waktu 8 8 100% Sangat
Valid
5 RERS Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 16 20 80,00% Valid
disajikan
Bahasa 8 8 100% Sangat
Valid
Waktu 8 8 100% Sangat
Valid
6 RPP 6 Perumusan 18 20 90,00% Sangat
tujuan Valid
pembelajaran
Isi yang 16 20 80,00% Valid
disajikan
Bahasa 8 8 100% Sangat
Valid
Waktu 8 8 100% Sangat
Valid

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria lembar
validasi RPP ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 4 sebesar 5,96%

aspek yang dinilai tidak valid.
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Tabel 39. Analisis Hasil \VValidasi RPP

RPP Persentase Validitas (%) Rata —rata Tingkat

V1 V2 V3 V4 (%) Validitas
RPP1| 96,42 87,50 80,35 82,14 86, 60 Sangat Valid
RPP2 | 91,07 89,28 87,50 82,14 87,49 Sangat Valid
RPP 3| 91,07 91,07 87,50 82,14 87,94 Sangat Valid
RPP 4 | 92,85 91,07 96,42 82,14 90,62 Sangat Valid
RPP5 | 96,64 89,28 83,92 82,14 87,49 Sangat Valid
RPP6 | 94,64 83,92 87,50 82,14 87,05 Sangat Valid

Rata-rata total (%) 87,86 Sangat

Valid

Rata-rata persentase kriteria hasil validasi RPP dapat digambarkan dalam bentuk

diagram batang adalah sebagai berikut:

Gambar 2. Hasil VValidasi RPP
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86
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1H|II

RPP 1

RPP 2

RPP 3

RPP 4

RPP 5

RPP 6
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4.1.4.2 Validasi dan Revisi Pada LKPD

Validasi LKPD dilakukan tanggal 25 juli 2020 sampai dengan tanggal 28
agustus 2020. Selain mengisi angket, validator juga memberikan komentar dan
saran untuk memperoleh perangkat pembelajaran yang lebih baik. Setap validator
melakukan penilaian LKPD berdasarkan aspek penilaian yang memuat beberapa
indicator yang disajikan melalui lembar validasi LKPD.

Setelah dilakukan validasi oleh validator, peneliti mendapat arahan dan
saran perbaikan LKPD. Adapun rincian saran-saran dari validator tersebut sebagai

berikut
Tabel 40. Saran dari Validator Terhadap LKPD
No Komentar dan saran Revisi
1 AAARAARARAAARARARAARARARAARAAAARARAARA

) AAAAAAAAAAARAAAAAAAAAANAAAAA

\ ‘

{
" ~ TR —— N
e ——
(- Lonbar Kegthn = el |
,,,,,,,,,,,,, .. .-{ Commest |82}
.1 H ‘ Lembar egiaan eserta D1
‘ f hlk | |
L e s dan ko | | ‘ _
' E | g sttt |
: A~ ! sl hstaba’ |
" 3.9 Membedakan dan menentukan Inas permuizaan dan volume bangun mang S5 datar (kubus, Kompetens Dasar "
I‘ balok: prisma, dan prisma) )
{ 39 Nembedakan dan mesentoion Inas permkcan dan vofums bangun reang 59 data (uhus {
" 19 Menvelesatkan masdlah vang berkaitan dengan luzs permukam dan volume bangun mang sis \ bk prises damprisns) ’{
) datar (knbuss. balok. prima dan mas) (| )
.‘ _____________________________________________ 49 Menelecalan masalsh vang berkatan dengzn lnas permokasn dan volome bangun rmang 9 \
. o )
R R buss. balok. dan fmas)
lj Tujuan pembelajaran: e :
£ [
/ Melafui model pembelajaran POE siswa kelas VIIT MTsS Masmur dapai A 3 )
1 Veng s ko s bk et | Tojperas: "
" 1. Menemukan Inas permukaan kubus kbus dan balok dengan benar ) Vil mode ez DOE sisv {
'¢ 3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Inas permukamn kubus dan balok kehidupan ‘ e D'
)

( schar dan bk fmsan b

{ ) ‘| 3. Meseesaitn masdah yang berkatan dengan has permuban knbs dan bakok kebidupen )

Validator 3 memberi masukan untuk mengganti jenis huruf pada judul sehingga mudah di

baca siswa desain juga dipertimbangkan.
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Tuliskan Prediksimu di bawah ini !!

{
{
{
{
{
{
{
{
{
{
{
{
{

Validator 3 dan 4 memberi masukan untuk mengganti kalimat tersebut menjadi kalimat yang

lebih spesifik.

3

kertas b
sentim rseq |uas sisi bﬁk ah luas |
kado i1, bila pay 25 em, iﬂnr todn dan tingginya 15 cm?

)
)
)
)
)
)
)
)
: Keglatan 2|
)
)
)
)
)
)
)
)
)
)

ut, et
ik adatitiksucur, maisn ads

| Comment (FABB : Pada kegistan 2 n)

rrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrrr s T e ke Itk
okrys

e 7

B FoA Eor
1] u
Gambar 4
A
Gamsbar 5

Pada kegiatan 2 ini rancu karena di balok pertama ditulis titik sudut, tetapi pada jarring-

jaring baloknya tidak ada titik sudut, malah ada penomoran sisi balok.

4

it sisi datar (kubus, balok, prisma, dan prisma) H
: E 4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume E
i ruang sisi datar (kubuss, balok, prima dan limas). H

i

i

i : Jyjuan pembelggatan:

: Melalui model pembelajaran POE siswa kelas VII| MTsS Masmur dapat:

i i 1. Mengetahui luas permukaan kubus dan balok dengan baik.

i ' 2 Memmuhun luas permukaan kubus kubus dan balok dengan benar.
! lkubus dan bubh

ia9 dan Tuas

i datar (kubus, balok, prisma, dan prisma)
tas Wmmmmmmlmmumm
! bangun ruang sisl datar (kubuss, balok, prima dan limes).

| Jgfuan pembelgjatan:
] Mol mode pembeckoran POE s e VI MT:$ e dowst

3 yang berkaitan

______ sehari-hari e
| d'u-q-l | !
!+ 1 Bacalah LKPD berikut dengan cermat, kemudian diskusikon dengan teman !
1l vana KPD tersebut I

Validator 1,2,3,4 memberi masukan untuk memperbaiki tujuan pembelajaran tidak sesuai
dengan LKPD
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5 | 2 Tanyakan pada guru apabila kalian mendapat kesultan atau kurang mengertl. | |
|1 3 Lokukan i KPD, i i itik yang ada | :

Hai, teman-temonl
2 Saye Upin dan ini adek saye Ipin
Kami odolh budck sekokh yang |
gﬁ pimtar. Kami sedong menghadopi
e beberapa  perscalon  Kami  nok
p sekelompokmu untuk membanty kami

menyelesaikan persalon ini.

Hai, teman-temanl

P Saye_Upin_dan_ini_adek saye_Tpin.
- 3 Kami adalah budak sekolch yang
pintar. Kami sedang menghadapi
< beberapa  persoalan.  Kami__nak
Py
- <

Kegiatan1

Validator 3 memberi masukan untuk membuat penomoran pada halaman LKPD

6

Upin dan Ipin serta teman-teman
reholahnya alian pergl berhemoh
di hutan, Mereha membuat tenda
soperti  gambar  di  ramping.
Polyester adaloh sejents  bahan
vang sering  digunchan  untul
‘membuat tenda.

Tentuhon  uhuron  polyester  yang
mereha  perluban  untub  membuat
tenda seperti pada gambar di iamping.

Gambar 1.1 Tenda Parkemahan

== == ]

Avo tulishan " {Comment (1ABON A

Kegiatan 1

Y

+ JPeadiction
Menghitung Luas Permukaan Prisma
Upin dan Ipin serta teman-teman sekolchnya
) chon persi e Mall. Mereha ingin membeli

Permasalahan ini sudah sangat sering digunakan dalam perangkat orang lain, coba cari ide
yang lebih bagus agar siswa tertarik. Misal diganti dengan gambar kotak cokelat tobleron

atau lainnya.

7 Wegiatan T
@ Pradiction
Perhatikan gambar | di bawab lnl! Kemudian bacalah wacananya!
Kok Ros mempunyai usaha catering
Dalom acara ulang tehun yeng akon
diodokan Ihson, Kok Ros mendopat

membawa kotak-kotok Ketering tersebut | Commmmt AR} fous oo
gl Aoy

moka kotok terseout dimasskkankedalom | s
kardus besar yang panjong rusuknya 125

em
Beropa jumlah kotok-kotak catering yang dapat ke dolom [ T
kardus besar tesebut jika panjong rusuk kotak catering adaloh 28 cm? g i o b AT

Masih ingathsh teman-teman tentang

e Sooss e
: Thson Untuk memudahken Kok Ros

Kok Ros mempunyai ussha catering.
Dolom ocore wkng fohun yang ckan
diodokon Thson, Kok Ros mendopat
pesonan makonan pada ccara ulang fohun
tersebut. Untuk memudohkon Kak Ros
membowa ketok-katok catering tersebut
maka kotak tersebut dimasukkon kedalom
kardus besar yong panjang rusuknyo 125

em
Berapa jumloh kotok-kotak catering yang dapat dimasukkan ke dalom
kardus besar tesebut jike panjong rusuk kotak catering adolsh 25 cm?

P Mesih ingathoh teman-temen tentang unsur-unsur.
ateu bogian-bagian yong terdapat pada kubus?
jumioh bidang oty sisi kubus ode........
bidang/sisi kubus tersebut berbentuk ..............

‘dan bonyok rusuk kuus ber jumich.

Neh sskarang ayo tulizken predikei dari permasalehan di stas 1

Validator 3 memberi masukan untuk mengganti gambar kotak supaya bervariasi
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4. Penuhi susurcn lesbus satuan $ersebut sehingga menjod sebush

kuibus yang lengkap oteu sempurna.

5. Hiturgloh beraps boyok lubus sctumn yang telch disusuel

(hasilnya diisi poda tabel)

munculkan keterangan depan, samping dan atas pada gambar tumpukan kotak catering agar
siswa mudah memahami

9

1. Tentukan vokime balok yong berukuran ponjong = 20 em, lebor = 9
em, dan tinggi = 8 cm!

2. Scbush senter dengan ukuran panjong 6 cm don lebor 6 cm
dimasukkon ke dolom dus. Tentukon tinggi senter tersebut jike
volume dus 648 cm’!

k54 Ayo Berlatih

1. Tentukan volume balok yang balok yang berukuran panjang = 20 cm,
lebar =9 em, dan tinggi = 8 em! R i Pilih Ekspresimy scteloh bekojor matematike poda pilshon emoticon
2. Sebuch senter dengan ukuran panjang 6 cm dan lebar 6 cm i . dibawch ini :
dimasukkan ke dolam dus. Tentukan tinggi senter tersebut jika
volume dus 648 cml

Pilih Ekspresimu setelah belajor matematika pada pilchan emoticon
dibawch ini =

Validator 1,2 dan 4 memberi masukan untuk mengganti

10 | &4 W

%'sX Ayo Berlatih

1 Alas sebuch prismo berbemtuk segitiga sama kaki dengan panjeng !
v

- e 10 cm. Hitunglch
prisma tersebut, jika tinggings 9 em!

2. Alas sebuch prisma!
5 em. 12 om. don 13 cm. Hitungich tinggi prisma tersebut, jika
volumenya 160 el

5

Validator 3 memberi masukan untuk membuat gambar Prismanya agar lebih jelas

Saran-saran dari validator terhadap LKPD sudah diperbaiki, agar
menghasilkan LKPD lebih baik lagi dan menimbulkan semangat untuk siswa pada
saat mengerjakan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Keempat validator
memberikan penilaiannya. Berikut disajikan penilaian validasi LKPD dari

validator sebagai berikut:
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Tabel 41. Hasil Validasi LKPD-1

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas

Validator 1 90 92 97,82% Sangat
Valid

Validator 2 83 92 90,21% Sangat
Valid

Validator 3 83 92 90,21% Sangat
Valid
Validator 4 3 92 78,26% Valid

Validator 328 368 89,13 Sangat
Gabungan Valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata persentase LKPD-1 dengan

nilai terendah adalah 78,26%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak

pada aspek bahasa dan tulisan sehingga rata-rata persentasenya valid.

Tabel 42. Hasil Validasi LKPD-2

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas

Validator 1 83 92 90,21% Sangat Valid
Validator 2 83 92 90,21% Sangat Valid
Validator 3 74 i 80,43% Valid
Validator 4 72 92 78,26% Valid
Validator 312 368 84,78 valid
Gabungan

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata persentase LKPD-2 dengan nilai

terendah adalah 78,26%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada

aspek bahasa dan tulisan sehingga rata-rata persentasenya valid.
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Tabel 43. Hasil Validasi LKPD-3

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas
Validator 1 88 92 95,65% Sangat
Valid
Validator 2 83 92 90,21% Sangat
Valid
Validator 3 74 92 80,43% Valid
Validator 4 72 92 78,26% Valid
Validator 317 368 86,14 Sangat
Gabungan Valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata persentase LKPD-3 dengan

nilai terendah adalah 78,26%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak

pada aspek bahasa dan tulisan sehingga rata-rata persentasenya valid)

Tabel 44. Hasil Validasi LKPD-4

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas

Validator 1 89 92 96,73% Sangat
Valid

Validator 2 82 92 89,13% Sangat
Valid
Validator 3 74 92 80,43% Valid
Validator 4 72 92 78,26% Valid

Validator 317 368 86,14% Sangat
Gabungan Valid
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Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata persentase LKPD-4 dengan

nilai terendah adalah 78,26%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak

pada aspek bahasa dan tulisan sehingga rata-rata persentasenya valid.

Tabel 45. Hasil Validasi LKPD-5

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas

Validator 1 83 92 90,21% Sangat
Valid

Validator 2 86 92 93,47% Sangat
Valid

Validator 3 82 92 89,13% Sangat
Valid
Validator 4 72 92 78,26% Valid

Validator 323 368 87,77 Sangat
Gabungan Valid

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata persentase LKPD-5 dengan nilai

terendah adalah 78,26%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada

aspek bahasa dan tulisan sehingga rata-rata persentasenya valid .

Tabel 46. Hasil VValidasi LKPD-6

Tim Validator Skor Skor Rata-rata Tngkat
Empiris Maksimal Persentase Validitas

Validator 1 83 92 90,21% Sangat
Valid

Validator 2 82 92 89,13% Sangat
Valid
Validator 3 74 92 80,43% Valid
Validator 4 72 92 78,26% Valid
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Validator 311 368 84,51 Valid

Gabungan

Pada tabel di atas terlihat bahwa hasil rata-rata persentase LKPD-6 dengan
nilai terendah adalah 78,26%. Hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak
pada aspek bahasa dan tulisan sehingga rata-rata persentasenya valid .

Keterangan:

V1 :Rina Asnita, S.Pd

V. :Rida Fatmawilis, S.Pd

V3 Astri Wahyuni, S.Pd, M.Pd.
V4 : Suripah, S.Pd, M.Pd

Tabel 47. Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau Dari Aspek
yang Dinilai Oleh Validator 1

No | Perangkat | Aspek Skor Skor Rata- Tingkat
empiris | maksimal | rata validitas
persentas
1 | LKPD-1 Aspek 30 32 93,75% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 20 20 100% Sangat
Valid
Aspek 12 _ 100% Sangat
Bahasa Valid
Aspek 12 12 100% Sangat
Penyajian Valid
Aspek Waktu | 4 4 100% Sangat
Valid
Desain Kulit | 12 12 100% Sangat
LKPD Valid
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LKPD-2 Aspek 29 32 90,62% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 19 20 95,00% Sangat
Valid
Aspek 10 12 83,33& Valid
Bahasa
Aspek - 12 91,66% Sangat
Penyajian Valid
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
Desain Kulit | 12 2 100% Sangat
LKPD Valid
LKPD-3 Aspek 32 32 100% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 19 20 95,00% Sangat
Valid
Aspek 11 12 91,66% Sangat
Bahasa Valid
Aspek 12 . 4 100% Sangat
Penyajian Valid
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
Desain Kulit | 12 12 100% Sangat
LKPD Valid
LKPD-4 Aspek i 32 96,87% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 20 20 100% Sangat
Valid
Aspek 11 12 91,66% Sangat
Bahasa Valid
Aspek 12 12 100% Sangat
Penyajian Valid
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Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
Desain Kulit | 12 12 100% Sangat
LKPD Valid
LKPD-5 Aspek 29 32 90,62% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 18 20 90,00% Sangat
Valid
Aspek 11 aL” 91,66% Sangat
Bahasa Valid
Aspek i) 12 91,66% Sangat
Penyajian Valid
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
Desain Kulit | 11 2 91,66% Sangat
LKPD Valid
LKPD-6 Aspek 30 37 93,75% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 20 20 100% Sangat
Valid
Aspek 12 12 100% Sangat
Bahasa Valid
Aspek 11 12 91,66% Sangat
Penyajian Valid
Aspek Waktu | 4 4 100% Sangat
Valid
Desain Kulit | 11 12 91,66% Sangat
LKPD Valid
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Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase Kriteria

lembar validasi LKPD ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 1 sebesar

28,45% aspek yang dinilai tidak valid.

Tabel 48. Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau Dari Aspek
yang Dinilai Oleh Validator 2

No | Perangkat | Aspek Skor Skor Rata- Tingkat
empiris | maksimal | rata validitas
persentas
1 | LKPD-1 Aspek 30 32 93,75% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 17 20 85,00% Sangat
Valid
Aspek 11 12 91,66% Sangat
Bahasa Valid
Aspek 12 12 100% Sangat
Penyajian Valid
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
Desain Kulit | 10 12 83,33% Valid
LKPD
2 | LKPD-2 Aspek 29 32 90,62% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 18 20 90,00% Sangat
Valid
Aspek 10 12 83,33% Valid
Bahasa
Aspek 11 12 91,66% Sangat
Penyajian Valid
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
Desain Kulit | 12 12 100% Sangat
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LKPD Valid
LKPD-3 Aspek 29 32 90,62% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 17 20 85,00% Sangat
Valid
Aspek 12 12 100% Sangat
Bahasa Valid
Aspek 10 12 83,33% Valid
Penyajian
Aspek Waktu | 4 4 100% Sangat
Valid
Desain Kaulit | 10 12 83,33% Valid
LKPD
LKPD-4 Aspek 29 32 90,62% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 17 20 85,00% Sangat
Valid
Aspek 12 . 4 100% Sangat
Bahasa Valid
Aspek 10 12 83,33% Sangat
Penyajian Valid
Aspek Waktu | 4 4 100% Sangat
Valid
Desain Kulit | 12 12 100% Sangat
LKPD Valid
LKPD-5 Aspek 29 32 90,62% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 19 20 95,00% Sangat
Valid
Aspek 10 12 83,33% Valid
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Bahasa

Aspek 10 12 83,33% Valid
Penyajian
Aspek Waktu | 4 4 100% Sangat
Valid
Desain Kulit | 12 12 100% Sangat
LKPD Valid
6 | LKPD-6 Aspek 29 32 90,62% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 19 20 95,00% Sangat
Valid
Aspek 9 12 75% Valid
Bahasa
Aspek 11 12 91,66% Sangat
Penyajian Valid
Aspek Waktu | 3 4 75,00%
Desain Kulit | 11 12 91,66% Sangat
LKPD Valid

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria lembar

validasi LKPD ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 2 sebesar 12% aspek

yang dinilai tidak valid.

Tabel 49. Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau Dari Aspek
yang Dinilai Oleh Validator 3

No | Perangkat | Aspek Skor Skor Rata-rata | Tingkat
Didaktik empiris | maksimal | persentase | validitas

1 | LKPD-1 Aspek 30 32 93,75% Sangat
Didaktik Valid
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Aspek Isi 19 20 95,00% Sangat
Valid
Aspek 11 12 91,66% Sangat
Bahasa Valid
Aspek 11 12 91,66% Sangat
Penyajian Valid
Sangat
Valid
Aspek 4 4 100% Sangat
Waktu Valid
Desain Kulit | 9 7 75,00% Valid
LKPD
LKPD-2 Aspek 2 32 84,37% Valid
Didaktik
Aspek Isi 17 20 85,00% Sangat
Valid
Aspek 9 12 75,00% Valid
Bahasa
Aspek 9 12 75,00% Valid
Penyajian
Aspek 8 4 75,00% Valid
Waktu
Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD
LKPD-3 Aspek 27 32 84,37% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 17 20 85,00% Sangat
Valid
Aspek 9 12 75,00% Valid
Bahasa
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Aspek 9 12 75,00% Valid
Penyajian
Aspek 3 4 75,00% Valid
Waktu
Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD

LKPD-4 Aspek RT 37 84,37% Valid
Didaktik
Aspek Isi W 20 85,00% Sangat

Valid

Aspek 9 i 75,00% Valid
Bahasa
Aspek 9 12 75,00% Valid
Penyajian
Aspek 3 4 75,00% Valid
Waktu
Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD

LKPD-5 Aspek a4 32 100% Sangat
Didaktik Valid
Aspek Isi 18 20 90,00% Sangat

Valid

Aspek 11 .2 91,66% Sangat
Bahasa Valid
Aspek 9 12 75,00% Valid
Penyajian
Aspek 3 4 75,00% Valid
Waktu
Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD
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6 | LKPD-6 Aspek 27 32 84,37% Valid
Didaktik
Aspek Isi 17 20 85,00% Sangat
Valid
Aspek 9 12 75,00% Valid
Bahasa
Aspek 9 12 75,00% Valid
Penyajian
Aspek 3 4 75,00% Valid
Waktu
Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase kriteria

lembar validasi LKPD ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 4 sebesar

5,66% aspek yang dinilai tidak valid.

Tabel 50. Persentase Kriteria Lembar Validasi LKPD Ditinjau Dari Aspek
yang Dinilai Oleh Validator 4

No | Perangkat | Aspek Skor Skor Rata- Tingkat
empiris | maksimal | rata validitas
persentas
1 | LKPD-1 Aspek 26 32 81,25% Valid
Didaktik
Aspek Isi 15 20 75,00% Valid
Aspek 9 12 75,00% Valid
Bahasa
Aspek 10 12 83,33% Valid
Penyajian
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
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Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD

LKPD-2 Aspek 26 32 81,25% Valid
Didaktik
Aspek Isi 15 20 75,00% Valid
Aspek 9 12 75,00% Valid
Bahasa
Aspek 10 12 83,33% Valid
Penyajian
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD

LKPD-3 Aspek 26 32 81,25% Valid
Didaktik
Aspek Isi 15 20 75,00% Valid
Aspek 9 12 75,00% Valid
Bahasa
Aspek 10 12 83,33% Valid
Penyajian
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD

LKPD-4 Aspek 26 32 81,25% Valid
Didaktik
Aspek Isi 15 20 75,00% Valid
Aspek 9 12 75,00% Valid
Bahasa
Aspek 10 12 83,33% Valid
Penyajian
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
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Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD

LKPD-5 Aspek 26 32 81,25% Valid
Didaktik
Aspek Isi 15 20 75,00% Valid
Aspek 9 12 75,00% Valid
Bahasa
Aspek 10 12 83,33% | Valid
Penyajian
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD

LKPD-6 Aspek 26 32 81,25% | Valid
Didaktik
Aspek Isi 15 20 75,00% Valid
Aspek 9 12 75,00% Valid
Bahasa
Aspek 10 ¥ 83,33% Valid
Penyajian
Aspek Waktu | 3 4 75,00% Valid
Desain Kulit | 9 12 75,00% Valid
LKPD

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase Kriteria

8,45% aspek yang dinilai tidak valid.

lembar validasi LKPD ditinjau dari aspek yang dinilai oleh validator 4 sebesar
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Tabel 51. Analisis Hasil Validasi LKPD

Persentase Validitas (%6) Rata — Tingkat

LKPD V1 V2 V3 V4 rata (%) Validitas
LKPD1 | 97,82 | 90,21 | 90,21 | 78,26 89,12 Sangat Valid
LKPD2 | 90,21 | 90,21 | 80,43 | 78,26 84,77 Sangat Valid

LKPD 3 95,65 90,21 80,43 78,26 86,13 Sangat Valid

LKPD 4 96,73 89,13 80,43 78,26 86,13 Sangat Valid

LKPD 5 90,21 91,30 SNS 78,26 87,22 Sangat Valid

LKPD 6 90,21 89,13 80,43 78,26 84,50 Sangat Valid

Rata-rata total (%0) 86,31 Sangat Valid

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase
kriteria hasil validasi LKPD dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang
adalah sebagai berikut:

Gambar 3. Hasil Validasi LKPD

90
89 -
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87 -

86 -

85 -

84

83

82 : . : : : J

LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3 LKPD 4 LKPD 5 LKPD 6

Penilaian validator terhadap Silabus memiliki 13 indikator RPP memiliki
14 indikator dan LKPD memiliki 23 indikator. Dalam menilai lembar validasi ini
peneliti menggunakan 4 validator yang terdiri dari 2 dosen pendidikan matematika
UIR dan 2 guru matematika MTs. Untuk melihat hasil validasi dari setiap

indikator menggunakan rata-rata dari tiap pertemuan dalam menggunakan media
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pembelajaran tersebut. Peneliti menggunakan 3 angket untuk menilai silabus, RPP

dan LKPD. Berikut ini disajikan rata-rata validasi per aspek dalam setiap

pertemuan pada perangkat pembelajaran sebagai berikut :

Tabel 52. Rata-rata Hasil Validasi Silabus Setiap Aspek

No

ldentitas Silabu

100%

Keterangan

1 Sangat Valid

2 | Isi yang di sajikan 82,14% Valid

3 | Bahasa 78,12% Valid

4 | Waktu 79,16% Valid
Rata-rata Setiap Aspek 84,85% Valid

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata
persentase Kriteria hasil validasi Diagram dapat digambarkan dalam bentuk

diagram batang adalah sebagai berikut:

Gambar 4. Hasil VValidasi Silabus dilihat dari Indikator
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Waktu
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Table 53. Rata-rata Hasil VValidasi RPP Setiap Aspek

No . RPP ke F\;Zig' Keterang
Aspe an
i 1 2 3 4 5 6 | (%)
Perumusan s
1 | Tujuan 88,75% | 88,75% | 88,75% | 95% | 88,75% | 90% | 90% \"}‘Qﬁgt
Pembelajaran
o |15t yang di | oo ooy | g625% | 85% | 90% | 83.75% | 83,75% | 86,0406 | SANGat
sajikan Valid
3 | Bahasa 81,25% | 84,37% | 87,50% | 93,75% | 87,50% | 81,25% | 85,93% S\‘;‘gﬁzt
4 | Waktu 84,37% | 90,62 | 93,75% | 84,37% | 90,62% | 93,75% | 89,58% S\‘;‘;‘ﬁzt
Jumlah Rata-rata Setiap Aspek 87,88 S\‘;‘;‘ﬁgt

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata

persentase kriteria hasil validasi Diagram dapat digambarkan dalam bentuk

diagram batang adalah sebagai berikut
Gambar. 5. Hasil Validasi RPP dilihat dari Indikator
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RPP 5

RPP 6

H Bahasa

B Waktu

Tabel 54. Rata-rata Hasil Validasi LKPD Setiap Aspek
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LKPD ke Rata-
No Parak rata Keterangan
1 2 3 4 5 6 (%6))
Aspek . 0 . o 0 0 Sangat
1 | Didaktik 90,62% | 86,71% | 89,06% | 88,28% | 89,06% | 87,50% | 88.,53% e
2 | Aspeksi 88,75% | 86,25% | 85% | 86,25% | 87,50% | 88,75% | 87,08% S\";‘Qﬁgt
3 | Aspek Bahasa | g3 7505 | 79,16% | 85.41% | 85,41% | 85,41% | 81,25% | 85.05% S\";‘Qﬁgt
4 ASpek.. 93,75% | 85,41% | 85,41% | 85,41% | 87,50% | 85,41% | 87,14% Sangat
Penyajian Valid
0, 0, 0, 0, 0, 0,
5 | Aspek Wakty | 8750% | 75% [ 75% [ 81.25% | 8125% | 8L25% | o) o Lot
5 Aspek  kulit S
LKPD 83,33% | 87,50% | 87,50% | 83,33% | 85,41% | 83,33% | 85,06% \";‘gﬁgt
Jumlah Rata-rata Setiap Aspek 85,50%

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata

persentase kriteria hasil validasi Diagram dapat digambarkan dalam bentuk

diagram batang adalah sebagai berikut

Gambar 6. Hasil Validasi LKPD dilihat dari Indikator
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B Aspek Isi
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 Aspek kulit LKPD

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di tingkat MTs kelas VIII
merupakan penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini, ada 3 produk yang
dikembangkan vyaitu Silabus, RPP dan LKPD. Perangkat pembelajaran
dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013, dengan menggunakan model POE.
Model pembelajaran ini memiliki 3 langkah yaitu: 1) Prediction (memprediksi);
2) Observation (pengamatan); 3) Explanation (menyimpulkan).  Pembelajaran
dengan model POE ini memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian, karena
model pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang tidak hanya difokuskan
pada pembelajaran yang bersifat teoritis saja, akan tetapi bagaimana agar
pengalaman belajar yang dimiliki siswa terkait permasalahan-permasalahan aktual
yang terjadi dilingkungannya dan siswa dilatih kreatif dengan menyimpulkan
setiap materi

Perangkat pembelajaran dikatakan valid, apabila telah melalui proses validasi
oleh validator dan hasil penilaian validator termasuk kategori valid dan layak
untuk digunakan.

hasil uji coba mendapatkan kelayakan produk dimana peneliti dapat melihat
proses pembelajaran yang dilakukan masih baru dimana siswa belum terbiasa
dengan metode yang diterapkan pada RPP dan LKPD yang dikembangkan oleh
penelit”.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran matematika yaitu: Silabus, RPP dan LKPD berbasis
Model POE pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII MTs
dinyatakan sangat valid. Valid karena telah divalidasi dan revisi sesuai saran serta

layak untuk diuji coba.

4.3 Hambatan Penelitian

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti merasa bahwa terdapat kelemahan
dan kekurangan yang ditemukan antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap pengembangan saja,

dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan untuk turun ke lapangan
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dan keterbatasan waktu yang membuat peneliti hanya mengembangkan
sampai ditahap pengembangan saja.

. Penelitian ini dilakukan ketika  situasi dan kondisi tidak

rnernungkinkan untuk rnengirnplernentasi perangkat pernbelajaran yang
dikernbangkan sehingga perangkat yang dikembangkan tidak dilakukan uji
coba secara langsung di sekolah.

. Covid-19 vyang menjadi hambatan peneliti dalam penelitian ini
dikarenakan pemerintah mengurangi aktifitas di lingkungan luar dan
peserta didik melakukan proses pembelajaran secara daring.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada BAB 4 dapat disimpulkan bahwa
telah dikembangkan perangkat pembelajaran matematika dengan model POE

berupa Silabus, RPP dan LKPD yang sangat valid.

5.2 Saran

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti telah mengalami berbagai
macam kendala. Untuk itu peneliti memberikan beberapa saran yang berhubungan
dengan penelitian pengembangan ini. Saran ini ditujukan kepada siapa saja yang
berkeinginan untuk melakukan penelitian yang sama.

Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Pada penelitian pengembangan ini, perangkat pembelajaran yang dibuat hanya
pada pokok bangun ruang sisi datar. Sementara masih banyak materi lain
yang dapat dikembangkan perangkat pembelajarannya dengan model POE
untuk lebih memudahkan siswa dalam memahami konsep materi yang
dipelajari.

2. Untuk pengembangan produk ini lebih lanjut dapat dilakukan dengan model
pembelajaran yang berbeda, sehingga dapat meminimalisir setiap kekurangan
yang ada pada produk yang dikembangkan.

3. Untuk teman-teman yang akan melakukan penelitian pengembangan agar
dapat menambahkan referensi kriteria pengembangan perangkat berupa
silabus, RPP dan LKPD tidak hanya terpaku pada 1 refernsi sehingga dasar
yang dimiliki untuk mengembangkan perangkat memiliki referensi yang kuat.

4. Untuk pembaca yang ingin melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk
menguji cobakan perangkat pembelajaran pada beberapa sekolah dengan

level bervariasi agar perangkat pembelajaran yang dihasilkan lebih baik lagi.
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5. Bagi guru bisa menggunakan perangkat pembelajaran ini untuk proses
mengajar di kelas dengan model POE pada pelajaran bangun ruang sisi datar
kelas V111 yang sudah teruji kevalidan dan dapat diuji coba
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